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ABSTRAK

Nama : Fitri Handayani

Nim  : 132300235

Judul : Analisis Pengaruh Penjualan dan Biaya Operasional Terhada Laba
Bersih Pada PT. Alam Sutera Realty Thk

Pada dasarnya perusahaan didirikan dengan tujuan utama untuk
memperoleh laba bersih yang semaksimal mungkin. Melalui laporan keuangan
publikasian PT. Alam Sutera Realty Tbk, fenomena yang terjadi pada penelitian
ini adalah terjadinya fluktuasi laba bersih, penjualan dan biaya operasional pada
tahun 2009-2016, serta adanya ketidak sesuaian teori yang menyatakan apabila
penjualan meningkat maka laba akan meningkat, ini berbanding terbalik pada
tahun 2015. Kemudian teori biaya operasional apabila biaya operasional
meningkat laba bersih turun, ini berbanding terbalik pada tahun 2014. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penjualan dan biaya
operasional secara parsial maupun simultan terhadap laba bersih pada PT. Alam
Sutera Realty Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penjualan
dan biaya operasional secara parsial maupun simultan terhadap laba bersih pada
PT. Alam Sutera Realty Tbk.

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan, teori laba bersih, laba dalam
pandangan Islam, faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih, penjualan,
penjualan dalam pandangan Islam, faktor-faktor yang memepengaruhi penjualan,
biaya operasional.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan
teknik sampel jenuh. Sampel yang digunakan adalah 32 triwulan periode 2009-
2016. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan teknik pengumpulan
data yang sudah diolah. Metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda dengan bantuan computer yaitu SPSS versi 22.

Berdasarkan hasil dari uji t dan uji F diketahui bahwa kedua variabel X
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap variabel Y. Dalam perhitungan
uji t hasil yang didapat untuk variabel penjualan (X1) thiung = 6,413 dimana thitung >
traber (6,413 > 1,699). Uji t untuk variabel biaya operasional (X2) thiwng = -2,689
dimana thitung > travel (-2,689 > -1,699). Dalam perhitungan uji F hasil yang didapat
untuk Fhiwng = 51,258 dan Fne = 3,33. Dengan demikian Fhiwng > Frael (51,258 >
3,33). Hasil R square sebesar 0,988 atau sama dengan 98,8% artinya bahwa
variabel independen (penjualan dan biaya operasional) mampu menjelaskan
variabel dependen (laba bersih) sebesar 98,8% sedangkan sisanya sebesar 1,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Adapun
modelnya adalah LB=91.171.031.460.335 + 0.429 P + -1.528 BO.

Kata kunci: Penjualan, Biaya Operasional, Laba Bersih.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalamsistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

I:i:;f NaTZ;'rL: ruf Huruf Latin Nama

| Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan

<@ Ba B Be

< Ta T Te

& sa 5 es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 zal z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy Es dan ye
U= s ad S es (dengan titik di bawah)
U2 d ad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L z a Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain Komaterbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

9 Wau W We

0 Ha H Ha

B Hamzah Apostrof

$ Ya Y Ye

2. Vokal“



Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fath ah A A
—_— Kasrah I I
) d ommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... Y fath ahdanya Al adan i
S fath ahdanwau Au adanu

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
) ] . - a
! ]
I S fath ahdanalifatauya a dangarisatas
- i dangaris di
S Kasrahdanya i bawah
S d ommahdanwau 0 u dangaris
di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua.



6.

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fath ah,
kasrah, dan d ommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutahmati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariahadalahkata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai
dengan bunyinya.

Hamzah



Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah
perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama

diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

Tajwid



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan organisasi yang beroperasi dengan tujuan
untuk menghasilkan keuntungan, dengan cara menjual produk (barang atau
jasa) kepada para pelanggannya.! Keuntungan atau laba merupakan selisih
antara uang yang diterima dari pelanggan atas barang atau jasa yang
dihasilkan, dan biaya yang dikeluarkan untuk input yang digunakan guna
menghasilkan barang atau jasa.? Laba yang diperoleh perusahaan diantaranya
yaitu laba kotor dan laba bersih.

Laba kotor merupakan laba yang diperoleh sebelum dikurangi biaya-
biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya, laba keseluruhan yang
pertama sekali perusahaan peroleh. Sementara itu, laba bersih merupakan laba
yang telah dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam
suatu periode tertentu termasuk pajak.® Laba bersih merupakan kenaikan
bersih terhadap modal. Laba bersih sangat penting bagi suatu perusahaan.
Dimana laba bersih digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan.
Sedangkan laba dalam islam adalah selisih harga jual dengan harga beli

setelah dipotong biaya operasional jual beli. Laba menjadi haram bila

'Hery, Cara Mudah Memahami Akuntansi Inti Sari Konsep Dasar Akuntansi (Jakarta:
Prenada, 2012), him. 92.

2James M. Reevee, dkk, Pengantar Akuntansi, diterjemahkan dari “Principles Of
Accounting” oleh Damayanti Dian.(Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 3.

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 303.

*Charles T. Horngren dan Walter T. Harrison Jr, Akuntansi, diterjemahkan dari
“Accounting” oleh Wibi Hardani (Jakarta: PT. Gelora Aksar Pratama, 2007), him. 254.



diperoleh melalui penipuan, manipulasi, monopoli penjualan dan sejenisnya.
Tidak ada penetapan laba tertentu sehingga haram mengambil laba lebih dari
itu, akan tetapi semua itu tergantung pada aturan penawaran dan permohonan,
tanpa menghilangkan sikap santun dan simpel.

Perusahaan PT. Alam Sutera Realty Thk adalah salah satu perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa sektor property, realestate, dan konstruksi
bangunan yang berdiri pada tahun 1993. Berikut data yang berkaitan dengan
laba bersih PT. Alam Sutera Realty Tbk dari tahun 2009 sampai 2016.

Tabel 1.1

Hasil Laba Bersih PT. Alam Sutera Realty Tbk
Tahun 2009-2016 (Dalam Rupiah)

Tahun Laba bersih
2009 94.020.549.049
2010 290.483.812.132
2011 602.736.609.457
2012 1.216.091.539.000
2013 889.576.596.000
2014 1.176.955.123.000
2015 686.484.951.000
2016 520.649.362.000

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, laba bersih yang dimiliki PT. Alam
Sutera Realty Tbk mengalami fluktuasi dari tahun 2009-2016. Pada tahun
2009 laba bersih sebesar Rp 94.020.549.049 dan merupakan laba bersih yang
paling rendah. Pada tahun 2012 laba bersih meningkat sebesar Rp
1.216.091.539.000 dan merupakan laba bersih paling tinggi, kemudian tahun
2013 turun menjadi sebesar Rp 889.576.596.000 dan di tahun 2014 kembali

mengalami peningkatan sebesar RP 1.176.955.123.000. Pada tahun 2015

> Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta:
Darul Hag, 2004), him. 87.
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mengalami penurunan sebesar Rp 686.484.951.000 dan pada tahun 2016
kembali mengalami penurunan sebesar Rp 520.649.362.000.

Secara teori faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih adalah salah
satunya penjualan dan biaya operasional.® Penjualan adalah perusahaan yang
menjual barang dagangnya, yang akan memperoleh pendapatan.’ Penjualan
merupakan fungsi yang paling penting dalam pemasaran karena menjadi
tulang punggung kegiatan untuk mencapai pasar yang dituju.® Apabila
penjualan meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula, begitu
juga dengan sebaliknya apabila penjualan menurun, maka laba kemungkinan
akan rendah.’

Biaya operasional merupakan biaya perusahaan di luar biaya
memproduksi. Apabila biaya operasional berubah sedangkan penjualan dan
harga berubah maka perolehan laba akan mengalami perubahan, artinya
Tingginya biaya operasional akan membuat peningkatan laba turun, begitu
juga jika nilai biaya operasional rendah peningkatan laba akan naik.'® Apabila
perusahaan dapat menekan biaya operasional yang lebih rendah, maka
perusahaan akan mendapatkan laba yang lebih besar, demikian juga
sebaliknya apabila terjadi pemborosan biaya dalam perusahaan maka akan

mengakibatkan laba menurun.*!

® Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 156.

’ Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2004)., him. 160.

8 Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Liberty, 2002),
him. 183.

% Kasmir, Op. Cit., him. 294.

1% Jumingan, Op. Cit., him. 202.

" Mahmud Machfoeedz, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Andi, 2007), him. 87.



Apabila target laba tidak diperoleh, akan berdampak cukup serius bagi
perusahaan. Dalam jangka pendek mungkin tidak terlalu bepengaruh, kecuali
perusahaan mengalami kerugian yang besar. Hanya saja target laba tidak
tercapai pihak manajemen, tidak memperoleh insentif berupa bonus dari
perusahaan. Namun, dalam jangka panjang mungkin akan mengakibatkan
banyak kerugian.'> Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa laba bersih
mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. Fluktuasi yang terjadi kemungkinan
diakibatkan dari faktor internal yang terjadi dalam perusahaan maupun faktor
eksternal yang terjadi di luar perusahaan.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Penjualan dan Biaya

Operasional Terhadap Laba Bersih Pada PT. Alam Sutera Realty Tbk”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas peneliti dapat
mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang perlu diteliti. Identifikasi
masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Terjadinya fluktuasi laba bersih, penjualan, dan biaya operasional.
2. Terjadi fakta yang bertolak belakang terhadap teori yang menyatakan
apabila penjualan meningkat maka laba bersih akan meningkat, ini

berbanding terbalik pada tahun 2015.

*2 Kasmir, Op. Cit., him. 303.



3. Terjadi fakta yang bertolak belakang terhadap teori biaya operasional
apabila biaya operasional meningkat maka laba akan turun, ini berbanding

terbalik pada tahun 2014.

. Batasan Masalah

Ditinjau dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti
membatasi masalah pada tiga variabel yaitu variabel bebas adalah penjualan
dan biaya operasional sebagai (X;, X;), sedangkan variabel terikatnya adalah
laba bersih sebagai (Y). Laporan keuangan PT. Alam Sutera Realty Tbk, dari

tahun 2009-2016 per triwulan.

. Definisi Operasional Variabel
Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan secara operasional tentang

setiap variabel yang akan diteliti. Berikut definisi operasional variabel:

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Pengukuran Skala
Penjualan Penjualan adalah | Total penjualan Rasio
(Xy) perusahaan yang

menjual  barang

dagangannya,

yang akan

memperoleh

pendapatan

dikemudian hari.
Biaya Biaya operasional | Total biaya Rasio
Operasional | adalah biaya | operasional
(X2) penjualan dan

biaya administrasi

dan umum.
Laba bersih | Laba bersih | Total laba bersih Rasio
(Y) adalah laba yang




telah  dikurangi
biaya-biaya yang
merupakan beban
perusahaan dalam

suatu periode
tertentu termasuk
pajak.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. Alam
Sutera Realty Tbk?

2. Apakah terdapat pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada PT.
Alam Sutera Realty Tbhk?

3. Apakah terdapat pengaruh penjualan dan biaya operasional terhadap laba

bersih pada PT. Alam Sutera Realty Tbk?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. Alam
Sutera Realty Tbk.

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada
PT. Alam Sutera Realty Tbk.

3. Untuk mengetahui pengaruh penjualan dan biaya operasional secara

simultan terhadap laba bersih pada PT. Alam Sutera Realty Thk.



G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang,
yaitu teoritis dan praktis.

1. Secara teoritis diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
tentang dunia bisnis, serta memberikan kontribusi khususnya dalam
mengembangkan konsep lembaga perusahaan.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat beguna bagi beberapa pihak yaitu:

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan
serta wawasan baru terutama pada bidang ilmu akuntansi mengenai
penjualan dan biaya operasional terhadap laba bersih dan juga sebagai
dasar pertimbangan untuk peneliti yang sejenis dimasa yang akan
datang.

b. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberi informasi yang berguna
bagi perusahaan dan dapat juga dijadikan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan.

c. Bagi masyarakat, hasil kajian ini dapat menambah pengetahuan baru
yang dapat dibaca dan dipelajari lebih lanjut serta sebagai referensi

dalam menyelesaikan tugas.



H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian
yang terdiri dari lima bab. Hal ini dimaksudkan untuk penulisan laporan
penelitian yang sistematis, jelas dan mudah dipahami. Masing-masing bab
terdiri dari beberapa sub dengan rincian sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.
Secara umum, seluru sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas
hal yang melatar belakangi suatu masalah untuk diteliti. Masalah yang
muncul tersebut akan diidentifikasi kemudian memilih beberapa poin sebagai
batasan masalah yang telah ditentukan akan dibahas mengenai definisi dan
skala pengukuran berkaitan dengan variabelnya. Kemudian dari identifikasi
dan batasan masalah yang ada, maka masalah akan dirumuskan sesuai dengan
tujuan dari penelitian tersebut yang nantinya penelitian akan berguna bagi
peneliti, perguruan tinggi dan lembaga terkait.

BAB Il Landasan Teori, yang terdiri dari kerangka teori yaitu teori
tentang penjualan, biaya operasional dan laba bersih, penelitian terdahulu,
kerangka pikir, dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada
dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-penjelasan yang
mengenai variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka
teori. Kemudian teori-teori yang berkaitan dengan variabel penelitian tersebut
akan dibandingkan dengan pengablikasiannya sehingga akan terlihat jelas

masalah yang terjadi. Setelah itu, penelitian ini akan dilihat dan dibandingkan



dengan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang
sama. Teori yang ada tentang variabel penelitian akan digambarkan
bagaimana perbandingan antara variabel dalam bentuk kerangka pikir.
Kemudian membuat hipotesis yang merupakan jawaban sementara tentang
penelitian.

BAB 11l Metode Penelitian, yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitiaan, populasi dan sampel, instrument pengumpulan
data dan analisis data. Secara umum, seluruh sub bahasa yang ada dalam
metode penelitian membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis
penelitian. Setelah itu akan ditentukan populasi ataupun yang berkaitan
dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat
perhatian peneliti untuk diteliti dan memilih beberapa atau seluruh populasi
sebagai sampel dalam penelitian. Data-data yang dibutuhkan akan
dikumpulkan guna memperlancar pelaksanaan peneliti. Setelah data
terkumpul, maka selanjutnya adalah melakukan analisis data sesuai dengan
berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian tersebut.

BAB 1V Hasil Penelitian, yang terdiri dari deskripsi data penelitian,
hasil analisis penelitian, dan pembahasan penelitian. Secara umum, seluruh
sub bahasa yang ada dalam hasil penelitian adalah membahas tentang hasil
penelitian. Mulai dari pendeskripsian data yang akan diteliti secara rinci,
kemudian melakukan analisis data menggunakan tekhnik analisis data yang
sudah dicantumkan dalam bab Il sehingga diperoleh hasil analisa yang

dilakukan dan membahas tentang hasil yang telah diperoleh.



BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Secara
umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas
tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis
data dan memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah
akhir dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran yang membangun dari berbagai pihak.

10
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Laporan Laba Rugi
a. Pengertian Laporan Laba Rugi
Menurut Kasmir “laporan laba rugi laporan yang menunjukkan
jumlah pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam periode tertentu”. Dari jumlah pendapatan dan
biaya ini akan terdapat selisih jika dikurangkan. Selisih dari jumlah
pendapatan dan biaya ini disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan
lebih besar dari pada jumlah biaya, dikatakan perusahaan dalam kondisi
laba (untung). Namun, jika sebaliknya, yaitu jumlah pendapatan lebih
kecil dari jumlah biaya, perusahaan dalam kondisi rugi.t
Laporan laba rugi menurut James C. Van Horne merupakan
ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan selama periode
tertentu diakhiri dengan laba atau rugi pada periode tersebut.
Laporan laba rugi terdiri dari penghasilan dan biaya perusahaan
pada periode tertentu, biasanya untuk satu tahun atau setiap
semester enam bulan atau tiga bulan.?
Sedangkan menutut Hery “laporan laba rugi adalah laporan
keuangan yang sistematis tentang pendapatan dan beban perusahaan
untuk suatu periode waktu tertentu”. Laporan ini memuat informasi

mengenai hasil usaha perusahaan, yaitu laba atau rugi bersih, yang

merupakan hasil dari pendapatan dikurangi beban. Lewat laporan laba

! Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 45.
? Ibid., him. 45.
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rugi, investor dapat mengetahui besarnya tingkat profitabilitas yang
dihasilkan investee.®

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
laporan laba rugi adalah laporan keungan yang sistematis tentang
penghasilan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan selama periode
tertentu.

Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam laporan laba
rugi yaitu penjualan (pendapatan), harga pokok penjualan (HPP), laba
kotor, biaya operasi: biaya umum, biaya penjualan, biaya sewa, biaya
administrasi dan biaya operasi lainnya, laba kotor operasional,
penyusutan, pendapatan bersih, laba sebelum bunga dan pajak, biaya
bunga terdiri dari: bunga bank, bunga wesel, bunga obligasi dan bunga
lainnya, laba sebelum pajak, pajak bunga sesudah bunga dan pajak dan
laba per lembar saham.*

b. Bentuk Penyusunan Laporan Laba Rugi

Terdapat dua pendekatan dalam memperhitungkan hasil usaha
perusahaan. Pendekatan pertama disebut current operating performance
dan pendekatan kedua disebut all inclusive atau cleanretained earnings.
Perbedaan dari kedua pendekatan tersebut hanya terletak pada perlu
tidaknya memperhitungkan laba rugi insidental dan koreksi atas laba
periode sebelumnya pada laporan laba rugi. Pada pendekatan all

inclusive pos-pos insidental diperhitungkan dalam laporan laba rugi,

% Hery, Cara Mudah Memahami Akuntansi Inti Sari Konsep Dasar Akuntansi (Jakarta:
Prenada, 2012), him. 52.
* Kasmir, Op. Cit., him. 46
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sedangkan pada pendekatan current operating performance pos-pos
insidental tidak dimasukkan dalam laporan laba rugi, tetapi
diperhitungkan dalam laporan laba yang ditahan.’

Data laporan laba rugi dapat disajikan dalam bentuk rekening
(account form) atau dalam bentuk laporan (report form). Dalam bentuk
rekening, biaya-biaya dan kerugian ditempatkan sebelah Kiri,
penghasilan-penghasilan  ditempatkan sebelah kanan, sedangkan
saldonya menunjukkan adanya laba atau rugi. Dalam bentuk laporan,
data penghasilan dan biaya disusun secara vertikal. Dalam bentuk
laporan ini terdapat lagi dua bentuk penyusunan laporan laba rugi, yaitu
langkah tunggal (single step) dan langkah berganda (multiple step).

Pada langkah tunggal, semua penghasilan dari manapun
sumbernya dijumlahkan menjadi satu, jumlah ini kemudian dikurangi
dengan harga pokok penjualan dan semua biaya yang terjadi selama
periode akuntansi. Adapun pada langkah berganda, terdapat beberapa
tahap yang perlu diikuti sebelum diperoleh angka besarnya pendapatan
bersih (net income).

Secara garis besar penyusunan laporan laba rugi secara multip
lestep adalah sebagai berikut.®
1) Penjualan netto dikurangi harga pokok penjualan diperoleh laba

bruto atas penjualan barang.
2) Laba bruto dikurangi biaya operasional (biaya penjualan dan biaya

administarasi dan umum).

® Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 34.
® Ibid., him. 35.



14

3) Laba usaha kemudian dikurangi atau ditambah dengan perbedaan
antara penghasilan lain-lain dengan biaya lain-lain akan diperoleh
pendapatan netto sebelum pajak perseroan

4) Pendapatan netto sebelum pajak perseroan kemudian dikurangi
dengan taksiran pajak perseroan akan diperoleh pendapatan netto
sesudah pajak perseroan.

5) Pendapatan netto sesudah pajak perseroan plus minus laba dan rugi
insidental akan diperoleh pendapatan netto dan pos-pos insidental.

c. Unsur-unsur Laporan Laba Rugi
Unsur-unsur penting dari laporan laba rugi terdiri atas
penghasilan utama (operating revenue atau sales), harga pokok
penjualan (cost of goods sold), biaya usaha (operating expenses),
penghasilan dan biaya diluar usaha pokok (other income and expense
atau nonoperating), pos-pos insidental atau pos-pos luar biasa

(extraordinary items).’

2. Laba Bersih
a. Pengertian Laba Bersih
Menurut Kasmir “laba bersih adalah laba yang telah dikurangi
biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode
tertentu termasuk pajak”.® Soemarso S.R “laba bersih adalah selisih dari
semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan

kerugiaan”.9 Laba bersih adalah angka terakhir dalam laporan laba rugi.

" Ibid., him. 32.
® Kasmir.Op. Cit., him. 303.
% Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar (Jakarta: Salemba Empat, 2004), him. 234.
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Dalam laporan laba-rugi dapat diperoleh dengan pengurangan
antara pendapatan dan semua beban. Laba bersih diperoleh jika jumlah
pendapatan lebih besar dari pada jumlah beban. Untuk tujuan internal,
laba difokuskan pada laba operasi, vyaitu laba sebelum
memperhitungkan bunga dan pajak. Sedangkan untuk tujuan eksternal,
laba yang diperhitungkan adalah laba bersih, yaitu laba setelah
memeperhitungkan bunga dan pajak.’°

Salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya adalah mampu meningkatkan laba setiap tahun. Apabila
perusahaan telah mampu meningkatkan laba, maka perusahaan tersebut
dapat dikatakan sebagai manajemen yang sukses. Laba bersih adalah
jumlah dimana pendapatan melebihi beban.**

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba
bersih adalah total pendapatan dan keuntungan dikurangi total beban
dan kerugian.

b. Laba Dalam Pandangan Islam

Dimana perniagaan berarti jual beli dengan tujuan mencari
keuntungan, maka keuntungan merupakan tujuan yang paling
mendasar, bahkan merupakan tujuan asli dari perniagaan. Asal dari

mencari keuntungan adalah disyariatkan, kecuali bila diambil dengan

19'M. Fuad, Pengantar Bisnis (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), him. 167.
! james M. Reeve, dkk, Pengantar Akuntansi (Jakarta: Salemba Empat, 2009), him. 8.
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cara yang haram. Adapun diantara cara-cara haram mengambil
keuntungan adalah:*?
1) Keuntungan dari memperdagangkan komoditi haram.
2) Keuntungan dari perdagangan curang dan manipulative.
3) Keuntungan melalui penyamaran harga yang tidak wajar.
4) Keuntungan melalui penimbunan barang dagangan.
Adapun ayat Alquran dan Hadis yang berkaitan dengan
(keuntungan) diantaranya terdapat dalam surah Al-Bagarah ayat 16,

Allah SWT berfirman:®

_ - . 42~ P T o8 = Do /é
w "7 p ) 4 . AR . Y /5 71°
9.4;) Lo L.S*'\-G-“:’ AJ_L,QJ‘ | ‘_2}"'“‘ Qf,.;\]\ J.._Ii‘j‘

w
R
D Toninge 198 Ly ags 2

Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk. Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan
tidaklah mereka mendapat petunjuk”.

Berdasrkan ayat di atas mengenai orang-orang yang membenci
petunjuk dan jalan yang lurus, bahkan mereka lebih suka bergelimang
dalam kesesatan yang dibeli dengan harga yang berapapun juga.
Namun, pada kenyataanya perdagangan mereka tidak membawa
keberuntungan. Sebab modal fitra yang dibawa sejak lahir hilang dan

rusak oleh diri mereka sendiri. Selain itu, naluri yang biasa menerima

12 Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta:
Darul Hag, 2004), him. 80.

3 Departemen Agama RI, AL-Quran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, Al-
Hikmah, 2010), him. 83.
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kebaikan dan kebenaran serta kesempurnaan telah hilang dari jiwa
mereka, sebab mereka sudah mengalami kebangkrutan akhlak dan
moral.*

Penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah
menegaskan bahwa tidaklah beruntung perniagaan yang dilakukan
mereka apabila membeli kesesatan dengan petunjuk. Mereka tidak akan
mendapat petunjuk.

Hadis yang menetapkan bolehnya laba (keuntungan) dagang itu
mencapai dua kali lipat pada kondisi-kondisi tertentu, bahkan lebih dari
itu. Adapun hadis Al-Bukhari yang berkaitan dengan penetapan laba
(keuntunga) adalah: Nabi pernah ditawarkan kambing dagangan. Lalu
beliau memberikan satu dinar kepadaku. Beliau bersabda “hai urwah,
datangi perdagangan itu, belikan untukku satu ekor kambing”. Aku
mendatangi pedagang tersebut dan menawar kambingnya. Akhirnya aku
berhasil membawa dua ekor kambing. Aku kembali dengan membawa
kedua ekor kambing tersebut dalam riwayat lainmengiring kedua
kambing itu, ditengah jalan, aku bertemu seorang lelaki dan menawar
kambingku. Kujual satu ekor kambing dengan harga satu dinar. Aku
kembali kepada Nabi dengan membawa satu dinar berikut satu ekor
kambing. Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Ini kambing Anda dan ini
satu dinar juga milik Anda! Beliau bertanya, “Apa yang engkau

lakukan? Aku menceritakan semuanya. Beliau bersabda, “Ya Allah

' Ahmad Mustfa Al Maragi, Terjemahan Tafsir Al-Maragi (Semarang™: CV Toha Putra,
1992), him. 90.
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berkatilah keuntungan perniagaannya”. Kualami sesudah itu bahwa aku

pernah berdiri di Kinasah di kota Kufah, aku berhasil membawa

keuntungan empat puluh dinar sebelum akau sampai ke rumah
keluargaku*®

Dalam hadis Al-Bukhari dapat dipahami bahwasanya dalam
memngambil keuntungan tidak ada batasan tertentu terhadap laba atau
keuntungan dalam perdagangan asalkan tidak mengadung unsur
penipuan, manipulasi, monopoli, memanfaatkan keluguan pembeli,
ketidaktahuannya, kondisinya yang mendesak atau sedang
membutuhkan, lalu harga ditinggikan.*®

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba Bersih

1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual per unit.

2) Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga pokok
penjualan dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi
atau dijual dan harga pembelian per unit atau harga pokok per unit.

3) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang
dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga
dan efisiensi operasi perusahaan.

4) Naik turunnya pos penghasilan atau biaya nonoperasional yang
dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam
tingkat harga dan perubahaan kebijaksanaan dalam pemberian atau

penerimaan discount.

> Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Op. Cit., him. 82.
'® Ibid., him. 83.
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5) Naik turunnya perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba
yang diperoleh atau tinngi rendahnya tarif pajak.
6) Adanya perubahan dalam metode akuntansi.'’
3. Penjualan
a. Pengertian Penjualan

Menurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo “penjualan merupakan
fungsi yang paling penting dalam pemasaran karena menjadi tulang
punggung kegiatan untuk mencapai pasar yang dituju”. Fungsi
penjualan merupakan sumber pendapatan yang diperlukan untuk
menutup ongkos-ongkos dengan harapan bisa mendapatkan laba. Jika
barang-barang itu diproduksi atau dibeli untuk dijual, maka harus
diusahakan sejauh mungkin agar barang tersebut dapat terjual. Oleh
karena itu perlu adanya berbagai macam cara untuk memajukan
penjualan, seperti periklanan, peragaan, dan sebagainya.*®

Menurut Kasmir “penjualan adalah jumlah omzet barang atau
jasa yang dijual, baik dalam unit ataupun dalam mpiah”.19 Setiap
perusahaan akan berusaha meningkatkan omzet penjualannya, sehingga
akan mendapatkan laba penjualan semaksimal mungkin. Penjualan
merupakan rekening pendapatan yang paling lazim didalam perusahaan,
yang termasuk dalam pendapatan penjualan meliputi jumlah kotor yang

dibebankan kepada pelanggan atas barang dan jasa yang dilakukan

17 Jumingan, Op.Cit., him. 165.

8 Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Liberty,
2002), him. 183.

19 Kasmir, Op. Cit., him. 305.
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selama periode berjalan.?’ Apabila penjualan meningkat, kemungkinan
besar laba akan meningkat pula, begitu juga dengan sebaliknya apabila
penjualan menurun, maka laba kemungkinan akan rendah.?* Penjualan
merupakan tujuan utama yang dilakukan dalam kegiatan perusahaan.

Perusahaan dalam menghasilkan barang atau jasa, mempunyai
tujuan akhir yaitu menjual barang atau jasa tersebut kepada masyarakat.
Oleh karena itu penjualan memegang peranan penting bagi perusahaan
agar produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat terjual dan
memberikan penghasilan bagi perusahaan. Fungsi penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk menjual barang atau jasa
yang diperlukan sebagai sumber pendapatan untuk menutupi semua
ongkos dengan memperoleh laba.??

Menurut James M. Reeve “penjualan adalah jumlah total yang
dibebankan kepelanggan untuk barang terjual, termasuk penjualan tunai

2

dan penjualan secara angsuran 22 Menurut Narko “penjualan tunai

adalah apabila sudah memilih barang yang akan dibeli, pembeli
diharuskan membayar ke bagian kassa”.?* Sedangkan menurut
Soemarso S.R “penjualan tunai adalah pembeli langsung menyerahkan

sejumlah uang tunai yang dicatat oleh penjual melalui buku penerimaan

kas”.? Jadi dapat disimpulkan bahwa penjualan tunai adalah penjualan

2% Henry Simamora, Akuntansi Bisnis Pengambilan Keputusan Bisnis (Jakarta: Salemba
Empat, 2000), him. 24.

2 Kasmir, Op. Cit., him. 294.

22 Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo, Op. Cit., him.183.

2 James M. Reeve, dkk, Op.Cit., him. 13.

2 Narko, Manajemen Penjualan Produk (Yogyakarta: Liberty, 2008), him. 71.

% Soemarso S.R, Dasar-dasar Akuntansi (Jakarta: Aksara Baru, 1986 ), him. 105.



21

yang transaksi pembayaran dan pemindahan hak atas barangnya
langsung melalui penerimaan kas atau bagian kassa. Sehingga, tidak
perlu ada prosedur pencatatan piutang pada perusahaan penjual.

Menurut Kasmir “Penjualan angsuran merupakan penjualan
barang di mana pembayarannya dilakukan secara angsuran (cicilan)
sesuai kesepakatan yang dibuat antara penjual dan pembeli untuk
jangka waktu tertentu dengan masing-masing hak dan kewajibannya.”?

Bedasarkan pendapat James M. Reeve, “penjualan angsuran
adalah penundaan pembayaran atas barang yang dibeli dengan mencatat
penjualan sebagai debit pada piutang usaha dan kredit pada
penjualan.”?’

Menurut Soemarso S.R “penjualan angsuran adalah penjualan
barang dagang tidak secara tunai akan dicatat sebagai debit pada
perkiraan piutang dagang dan kredit pada perkiraan penjualan.”?® Dari
pengertian penjualan angsuran di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penjualan angsuran adalah penjualan yang pembayaranya dilakukan

beberapa kali yaitu cicilan atau dibayar sekaligus pada waktu jatuh

tempo dan terkadang didahului dengan membayaran uang muka.

% Kasmir, Op. Cit., him. 274.
27 James M. Reeve, dkk, Op.Cit., him. 289.
%8 Soemarso S.R, Op. Cit., him. 105.
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b. Penjualan Dalam Pandangan Islam

Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada
pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik meliputi
penjualan tunai maupun penjualan secara angsuran.?® Penjualan adalah
jual beli dengan tujuan untuk mencari keuntungan. Penjualan
merupakan transaksi yang paling kuat dalam dunia perdagangan bahkan
secara umum adalah bagian yang terpenting dalam aktivitas usaha. Jual
beli disyariatkan berdasarkan konsensus kaum muslimin. Karena
kehidupan ummat manusia tidak bisa tegak tanpa adanya jual beli.*

Dalam fikih islam dikenal berbagai macam jual beli. Dari sisi
objek yang diperjual-belikan, jual beli dibagi tiga, yaitu:

1) Jual beli mutlagah, yaitu pertukaran antara barang barang atau jasa
dengan uang.

2) Jual beli sharf, yaitu jual beli atau pertukaran antara satu mata uang
dengan mata uang lain.

3) Jual beli mugayyada, yaitu jual beli dimana pertukaran terjadi antara
barang dengan barang (barter), atau pertukaran antara dengan barang
yang dinilai dengan valuta asing (counter trade).

Dari sisi cara menetapkan harga, jual beli dibagi empat, yaitu:

1) Jual beli musawamah (tawar menawar). Yaitu jual beli biasa ketika

penjual tidak memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang

didapatnya.

% Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 210.
% Abdullah Al-Mushlih, Op.Cit., him. 89-90.
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2) Jual beli amanah, yaitu jual beli di mana penjual memberitahukan
modal jualnya (harga perolehan barang). Jual beli amanah ada tiga
yaitu:

a) Jual beli murabaha, yaitu jual beli ketika penjual menyebutkan
harga pembelian barang dan keuntungan yang diinginkan.

b) Jual beli muwaddhia’ah (discount), yaitu jual beli dengan harga
dibawah modal dengan jumlah kerugian yang diketahui, untuk
penjualan barang atau aktiva nilai bukunya sudah sangat rendah.

c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan harga modal tanpa
keuntungan dan kerugian.

3) Jual beli dengan harga tangguh, Bai bitsaman ajil, yaitu jual beli
dengan penetapan harga yang akan dibayar kemudian.

4) Jual beli muzayadah (lelang), yaitu jual beli dengan penawaran dari
penjual dan para pembeli berlomba menawar, lalu penawaran
tertinggi terpilih sebagai pembeli.*

Cara pembayaran, jual beli terbagi empat, yaitu:

a) Jual beli tunai dengan penyerahan barang dan pembayaran
langsung.

b) Jual beli dengan pembayaran tertunda, bai muajjal, yaitu jual beli
dengan penyerahan barang secara langsung (tunai) tetapi
pembayaran dilakukan kemudian bisa di cicil.

c¢) Jual beli dengan penyerahan barang tertunda (deferred delivery),

yang meliputi:

*! Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 76-77.
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1) Bai’as salam, yaitu jual beli ketika pembeli membayar tunai di
muka atas barang yang dipesan (biasanya produk pertanian)
dengan spesifikasinya yang akan diserahkankan kemudian,dan

2) Bai’al istishna, yaitu jual beli dimana pembeli membayar tunai
atau bertahap atas barang yang dipesan dengan spesifikasinya
yang harus diproduksi dan diserahkan kemudian.

d) Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-sama
tertunda.*?
Sebagaimana firman Allah dalam Alquran surah An- Nisa ayat

29, Allah SWT berfirman.*

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,
sesunggunya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

Berdasarkan ayat di atas ditunjukan kepada orang-orang yang
beriman, “ya’ayyuhal-ladzina amanu”. Ketetapan ayat bagi orang yang
beriman mesti ada hukumnya, yaitu larangan atau perintah. Ayat ini

berisi perintah supaya orang-orang yang beriman untuk tidak berbuat

* Ibid., him. 78.
% Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 69.
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zalim kepada sesame dengan cara memakan harta mereka secara batil,

“la ta’kulu amwalakum baynakum bil-bathili”. Kata ta’kulu yang

berarti memakan, juga bisa berarti mengambil atau menggunakan

manfaat orang lain tanpa izin. Sedangkan kata bil-bathili yang berarti
dengan cara yang diharamkan seperti mengambil riba dari setiap
pinjaman uang. Jika hendak mengambil keuntungan dari harta orang
lain mesti dilakukan dengan cara yang dibenarkan oleh syari’ah. Seperti
melakukan transaksi perniagaan yakni jual beli, sewa menyewa, kerja
sama bagi hasil dan cara lainnya.**

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penjualan

1) Harga jual adalah harga persatuan atau unit atau per kilogram atau
lainnya produk yang dijual di pasaran. Penyebab berubahnya harga
jual adalah perubahan nilai harga jual per satuan. Dalam kondisi
tertentu, harga jual dapat naik, tetapi dapat pula turun. Perubahan
inilah yang menjadi penyebab perubahan laba bersih dari waktu ke
waktu.

2) Jumlah barang yang dijual adalah banyak kuantitas atau jumlah
barang (volume) yang dijual dalam suatu priode. Sudah pasti jika
barang yang dijual dengan kuantitas yang lebih banyak, juga akan
mempengaruhi peningkatan laba bersih. Demikian juga sebaliknya
apabila kuantitas barang yang dijual sedikit, tentu kemungkinan akan

terjadi penurunan penjualan.®

** Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 61-62.
% Kasmir, Op. Cit., him. 305-306.
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4. Biaya Operasional

Biaya operasional adalah semua pengeluaran yang berkaitan
dengan distribusi dan penjualan produk perusahaan serta pengeluaran
untuk menjalankan roda organisasi. Biaya operasional merupakan biaya
yang memiliki pengaruh besar dalam mempengaruhi keberhasilan
perusahaan untuk mencapai tujuannya, yaitu memperoleh laba bersih.
Karena produk yang telah dihasilkan perusahaan melalui proses produksi
yang panjang dan produk harus disampaikan kepada konsumen melalui
serangkaian aktivitas yang saling menunjang. Tanpa aktivitas operasional
yang terarah, maka produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat
bagi perusahaan.®

Jumingan “apabila biaya operasional berubah sedangkan penjualan
dan harga berubah maka perolehan laba akan mengalami perubahan,
artinya Tingginya biaya operasional akan membuat peningkatan laba
turun, begitu juga jika nilai biaya operasional rendah peningkatan laba
akan naik”.*” Menurut Mahmud Machfoeedz “perusahaan dapat menekan
biaya operasional yang lebih rendah, maka perusahaan akan mendapatkan
laba yang lebih besar, demikian juga sebaliknya apabila terjadi
pemborosan biaya dalam perusahaan maka akan mengakibatkan laba
menurun”. Biaya operasi merupakan salah satu elemen yang paling

penting.

% Rudianto, Penganggaran (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 116.
%7 Jumingan, Op. Cit., him. 202.
%8 Mahmud Machfoeedz, Pengantar Bisnis Modern (Yogyakarta: Andi, 2007), him. 87.
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Dalam aktivitas ekonomi pada suatu perusahaan dalam
pembentukan laba. Biaya operasional merupakan keseluruhan biaya
sehubungan dengan biaya operasional diluar kegiatan proses poduksi
termasuk di dalamnya adalah biaya penjualan dan biaya administrasi
umum.

1) Biaya Penjualan
Biaya penjualan adalah semua biaya yang terjadi dalam
hubungannya dengan kegiatan menjual dan memasarkan barang atau
produk yang telah dihasilkan. Kelompok biaya penjualan adalah biaya
iklan, biaya promosi, biaya gaji manajer penjualan dan biaya penjualan
lainnya.*
2) Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum adalah biaya yang bersifat umum
dalam perusahaan. Biaya administrasi dan umum meliputi biaya-biaya
pengawasan umum dan penyelenggarakan aministrasi kantor,
pemeliharaan catatan akuntansi, pembeliaan, korespondensi umum,
penagihan piutang dan lain-lain. Kelompok biaya administrasi dan
umum adalah biaya gaji dan upah, biaya listrik, biaya air, biaya telepon,

biaya pencicilan, biaya pemeliharaan dan lain-lain.*

% Soemarso S.R, Op. Cit., him. 226.
“0 Jumingan, Op. Cit., him. 33.
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5. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa penelitian yang hampir sama dengan judul yang akan

diteliti oleh peneliti, beberapa penelitian tersebut akan digambarkan pada

tabel berikut.

Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

No. | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Astri  Fitrihartini | Pengaruh ~ Volume | Variabel volume
S (2015), Skripsi | Penjualan dan Biaya | penjualan secara
Program Studi | Operasional parsial  berpengaruh
Akuntansi, Terhadap Laba | signifikan  terhadap
Fakultas Bersih (Studi Kasus | laba bersih. variabel
Ekonomi, Pada Perusahaan | biaya operasional
Universitas Batubara yang | secara parsial
Komputer Terdaftar Di Bursa | berpengaruh terhadap
Indonesia. Efek Indonesia | laba bersih. Secara
Periode 2011-2014). | Bersama- Sama
Volume Penjualan dan
Biaya Operasional

Berpengaruh simultan
Terhadap Laba Bersih

Pada Perusahaan
Batubara yang
Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2011-2014.

2. | Nurul widyawati | Pengaruh Penjualan | Variabel penjualan
(2014), Program | dan Perputaran | secara parsial
Studi Akuntansi, | Piutang  Terhadap | berpengaruh
Fakultas Laba Bersih Pada | signifikan  terhadap
Ekonomi, Stiesia | Perusahaan Farmasi | laba bersih. Variabel
Surabaya. perputaran piutang

secara parsial
berpengaruh

signifikan  terhadap
laba  bersih  pada

perusahaan farmasi di
Bursa Efek Indonesia.

Variabel  Penjualan
dan perputaran
piutang  mempunyai
pengaruh simultan
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tetapi penjualan lebih
dominan terhadap laba
bersih dengan nilai

koefisien

regresi tertinggi
diantara variabel
independen yang
mempengaruhi

variabel dependennya.

Tabel 11.2

Persamaan dan Perbedaan Penelitian
Peneliti dengan Penelitian Terdahulu

No | Nama Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Astri Pada variabel | a. Pada penelitian  saudari
Fitrihartini | independe  dan Astri Fitrihartini S
S (2015) dependen sama- menggunakan variabel X;

sama volume penjualan
menggunakan sedangkan peneliti
biaya operasional menggunakan variabel X;
dan laba bersih. penjualan.
b. Dari segi objek penelitian
saudari Astri Fitrihartini S
yaitu pada Perusahaan
Batubara yang Terdaftar Di
Bursa  Efek  Indonesia
sedangkan peneliti yaitu
pada PT. Alam Sutera
Realty Thk.

2. | Nurul Pada variabel | a. Pada penelitian  saudari
Widyawati | independen dan Nurul Widyawati
(2014) dependen sama- menggunakan variabel X;

sama Perputaran Piutang
menggunakan sedangkan peneliti
penjualan dan menggunakan variabel X,
laba bersih biaya operasional.

b. Dari segi objek penelitian
saudari Nurul Widyawati
yaitu pada Perusahaan
Farmasi sedangkan peneliti
yaitu pada PT. Alam Sutera
Realty Tbk
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6. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah penjelasan dengan dukungan data teoritis
atau data empiris yang diberikan oleh peneliti terhadap variabel-variabel
penelitiannya beserta Kketerkaitan antara variabel-variabel tersebut.
Kerangka pikir dapat disebut juga dengan istilah paradigma penelitian
yang menggambarkan keterkaitan antara satu variabel dengan variabel
lainya dalam suatu penelitian.**

Penjualan adalah perusahaan yang menjual barang dagangnya,
yang akan mendapatkan pendapatan. Biaya operasional adalah biaya
perusahaan diluar biaya memproduksi. Sedangkan laba bersih adalah selih
lebih dari semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua beban dan
kerugian.

Untuk mengetahui pengaruh penjualan dan biaya operasional
terhadap laba bersih baik secara parsial maupun secara simultan, ada tiga
variabel yang akan dianalisis yaitu penjualan (X;), biaya operasional (X3)

dan laba bersih ().

** Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, dan
Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2015), him. 38.
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Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Penjualan
(X2)

Laba Bersih
(Y)

!

Biaya Operasional
(X2)

Adapun maksud dari gambar I1.1 di atas adalah biaya opersional
(X1) dan penjualan (Xz) dan memiliki pengaruh terhadap laba bersih ()
yaitu apabila penjualan meningkat maka laba bersih akan meningkat,
sebaliknya apabila penjualan menurun maka laba bersih akan menurun.
Sedangkan biaya operasional yaitu apabila biaya operasional meningkat
maka laba bersih akan menurun, sebaliknya apabila biaya operasional
menurun maka laba bersih akan meningkat.

7. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah merupakan suatu penjelasan sementara tentang
perilaku, fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau yang akan
terjadi. Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara
variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan dalam pernyataan

yang paling spesifik. Peneliti bukannya bertahan kepada hipotesis yang
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telah disusun, melainkan mengumpulkan data untuk mendukung atau
justru menolak hipotesis tersebut.*?

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.** Dengan demikian,
ada keterkaitan antara perumusan masalah dengan hipotesis, karena
perumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian. Pertanyaan ini harus
dijawab pada hipotesis. Jawaban pada hipotesis ini didasarkan pada teori
dan empiris, yang telah dikaji pada kajian sebelumnya.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

H;= Terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. Alam
Sutera Realty Tbk.

H,= Terdapat pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada PT.
Alam Sutera Realty Tbk.

H3= Terdapat pengaruh penjualan dan biaya opersional terhadap laba

bersih pada PT. Alam Sutera Realty Tbk.

him. 59.

*2 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),

*% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 93.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Alam Sutera Realty Tbk yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan yang bergerak, dalam bidang jasa
sektor property, realestate dan konstruksi bangunan. Penelitian ini
dilaksanakan mulai dari Maret 2017 sampai Agustus 2017. Peneliti memilih
lokasi tersebut, karena perusahaan ini telah menjadi go public sejak tanggal
18 Desember 2007 dan salah satu perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) sehingga peneliti tertarik menjadikan PT. Alam Sutera Realty Thk
sebagai lokasi penelitian.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif,
Penelitian kuntitatif adalah penelitian yang bekerja dengan angka, yang
angkanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan
untuk melakukan prediksi suatu variabel yang lain.".
C. Populasi dan Sampel
Menurut Burhan Bungin “populasi adalah keseluruhan dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,

gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya sehingga objek-objek ini

! Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),
him. 145 .
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dapat menjadi sumber data penelitian”.? Sementara Sugiyono mengatakan
bahwa populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetepkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan seluruh objek yang akan menjadi sasaran peneliti. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi. Suatu sampel
merupakan representative yang baik bagi populasinya sangat tergantung
sejauh mana Kkareteristiknya sampel itu sama dengan karateristik populasinya.
Karena peneliti didasarkan pada data sampel sedangkan kesimpulannya akan
diterapkan pada populasi, maka sangatlah penting untuk memperoleh sampel
yang representatif bagi populasinya.*

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan
keuangan yang terjadi pada PT. Alam Sutera Realty Tbk mulai dari bulan
maret 2009 sampai dengan Desember 2016. Jumlah populasi dalam penelitian
ini sejumlah 32 laporan keuangan. Sedangkan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data total biaya operasional, total penjualan dan total
laba bersih dari PT. Alam Sutera Realty Tbk dari tahun 2009-2016 per
triwulan yaitu 32 sampel. Teknik pengambilan sampel adalah purposive

sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan karateristik tertentu yang

dianggap mempunyai hubungan dengan karateristik populasi yang sudah

99.

2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media, 2005), him.

® Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: CV Alfabeta, 2007), him. 61.
* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 91.
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diketahui sebelumnya.®> Adapun pertimbangan-pertimbangan dalam penelitian
ini adalah:
1) Laporan keuangan PT. Alam Sutera Realty Tbk, tahun 2009-2016 per
triwulan.
2) Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa sektor property,
realestate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di JII.
D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh lewat pihak lain dan berwujud data dokumentasi
atau data laporan yang telah tersedia.° Dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel, yaitu variabel X; (penjualan), X, (biaya operasional) sebagai
variabel bebas dan Y (laba bersih) sebagai variabel terikat. Data sekunder ini
digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut. Data ini bersumber dari
data statistik PT. Alam Sutera Realty Tbk yang diterbitkan Bursa Efek
Indonesia tahun 2009-2016.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Bambang Prasetyo “pengumpulan data penelitian adalah
sebagai pencatatan peristiwa atau Kkarateristik dari sebagian atau seluruh
elemen populasi penelitian.” Prosedur pengambilan data berpengaruh
terhadap kualitas data, oleh karena itu harus diikuti secara teratur. Teknik

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan

®> Rosadi Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him.157.

® Saifuddin Azwar, Op. Cit., him. 91.

" Bambang Prasetyo, Metodologi Kuantitatif (Yogyakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), him. 119.
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memanfaatkan data yang sudah diolah atau dengan menggunakan data
sekunder yang diperoleh dengan studi kepustakaan dan dokumentasi.
F. Analisa Data

Analisis data merupakan aplikasi dari logika untuk memahami dan
menginterprestasikan data yang telah dikumpulkan mengenai subjek
permasalahan. Adapun tujuan dari analisis data yaitu untuk memecahkan
masalah-masalah penelitian, memperlihatkan hubungan antara fenomena
yang terdapat dalam penelitian.?

Teknis analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan regresi. Analisis
regresi merupakan analisis yang digunakan dalam peramalan variabel
dependen berdasarkan variabel-variabel indevendennya. Adapun metode
analisis data yang digunakan adalah menggunakan program Statistical
Product and Service Solution (SPSS 22) sebagai alat hitung. Adapun tahapan-
tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Analisis Deskriptif
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif
adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

® Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2004), him. 29-30.

36



sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.”

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan analisis data
berupa mean, minimum, standar deviasi dan pengukuran distribusi apakah
normal atau tidak dengan ukuran skewness dan kurtosis.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
distribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur
data berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji one sample kolmogorov-
smirnov. Sebagai dasar keputusannya, jika nilai signifikansi (Asymp.Sip 2-
tailed) lebih dari 0.05 nilai residual terdistribusi dengan normal.*

3. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahuhi apakah variabel bebas
dan variabel terikat mempunyai hubugan yang linier atau tidak secara
signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam analisis
korelasi atau regresi linier. Pengujian pada SPSS menggunakan Scatter
Plot. Kedua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier jika plot
antara nilai residual terstandardisasi dengan nilai prediksi terstandardisasi

tidak membentuk suatu pola tertentu (acak).™*

% Sugiyono, Op. Cit., him. 29.

% Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Offset, 2014),
him. 90-94.

“ Ibid., him. 79.
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4. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik terdiri dari multikoliniearitas, heterokedastisitas
dan autokorelasi, tetapi sebelum menguji ketiga hal tersebut, terlebih
dahulu harus menguji normalitas data penelitian.
a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah untuk melihat antarvariabel
indevenden yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan
linier yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya
tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel
bebasnya.

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikolinieritas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation
Faktor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan
tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas
antara variabel independen.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama
pada pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun metode heteroskedastisitas
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode uji

Glejser. Dasar kriteria dalam pengambilan keputusan, yaitu jika nilai

12 1bid., him. 99.
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signifikansi antara variabel independen dengan absolute residual lebih
dari 0.05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.™
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan gangguan pada fungsi regresi yang
berupa korelasi diantara faktor gangguan. Korelasi dapat terjadi pada
serangkaian pengamatan dari data yang diperoleh pada suatu waktu
tertentu. Dalam penelitian ini uji yang digunakan pada autokorelasi
adalah uji Durbin Watson (Uji DW).** Adapun persyaratan yang harus
dipenuhi dalam uji Durbin Watson adalah sebagi berikut:
1) Jika dy < DW < 4-d, maka H, diterima, yang artinya tidak terjadi
autokorelasi.
2) Jika DW < dari d_ atau DW > 4-d, maka H, ditolak, yang artinya
terjadi autokorelasi.
3) Jika d. < DW < d, atau 4-DW < 4-d_ maka tidak dapat diambil
kesimpulan, dan disarankan untuk memperbesar sampel.
5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah koefisien nilai yang menunjukkan
besarnya variasi variabel terikat (dependen variabel) yang dipengaruhi
oleh variasi variabel bebas (independen variabel). Pengukuran besarnya
persentase kebenaran dari uji regresi tersebut dapat dilihat melalui nilai
koefisien determinasi multiple R? (koefisien determinasi mengukur

proporsi dari variasi yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas). Apabila

"3 Ibid., him. 108- 115.
" Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), him. 160.
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nilai R? suatu regresi mendekati satu maka semakin baik regresi tersebut
dan semakin mendekati nol maka variabel independen secara keseluruhan
tidak bisa menjelaskan variabel dependen.*®

6. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda

Keseluruhan data telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis untuk
dapat memeberikan jawaban dari masalah yang dibahas dalam penelitian
ini. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda.

Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis yang
digunakan untuk mengetahui suatu pengaruh variabel independen (X, X,)
terhadap satu atau beberapa variabel dependen Y dalam suatu persamaan
linier.'®
Adapun rumus analisis regresi linear berganda adalah :

LB =a+bP+hbBO+e
Dimana:

LB = Laba Bersih

o = Konstanta
b;b, = Koefisien Regresi
P = Penjualan

BO = Biaya Operasional

e = error of estimate

15 Setiawan dan Dwi Indah Kusrini, Ekonometrika (Jakarta: Andi, 2010), him. 64.
18 Cornelius Trihendradi, Step by Step IMB SPSS 21 Analisis Data Statistik (Yogyakarta:
Andi, 2013), him. 141.
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7. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (uji-t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi
variabel terikat.

Untuk mengetahui hasilnya nilai thiwng akan dibandingkan dengan
traver Yang dapat dilihat pada tabel signifikansi a = 0,05 dengan derajat
kebebasan df = n-k-1. Setelah diperoleh, maka interpretasi hasil berlaku
ketentuan sebagai berikut: *’

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak
Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima
b. Uji Simultan (Uji-F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas secara bersama-sama atau serempak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.'®

Adapun taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (o= 5%)
dengan cara membandingkan Friwng dengan Fuane, dengan Kriteria
pengujian:
jika F hitung > F tabet Ho: ditolak dan H, diterima

Jika Fhitung < F tanel Ho: diterima dan H, ditolak

 Mudrajad Kuncoro. Op. Cit., him. 238.

18 1bid., him. 239.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Perusahaan

PT. Adhihutama Manunggal didirikan pada tanggal 3 Nopember
1993. Harjanto Tirtohadiguno beserta keluarga yang memfokuskan
kegiatan usahanya dibidang properti. Perusahaan mengganti nama menjadi
PT. Alam Sutera Realty Tbk dengan akta tertanggal 19 September 2007
No. 71 dibuat oleh Misahardi Wilamarta, S.H., notaris di Jakarta. Pada
tanggal 18 Desember 2007, perusahaan menjadi perusahaan publik dengan
melakukan penawaran umum di Bursa Efek Indonesia.

Setelah lebih dari 19 tahun sejak didirikan, perusahaan telah
menjadi pengembang properti terintegrasi yang memfokuskan kegiatan
usahanya dalam pembangunan dan pengelolaan perumahan, kawasan
komersial, kawasan industri, dan juga pengelolaan pusat perbelanjaan,
pusat rekreasi dan perhotelan (pengembangan kawasan terpadu).?

Pada tahun 1994, perusahaan mulai mengembangkan proyek
pertama di sebuah kawasan terpadu bernama Alam Sutera yang terletak di
Serpong, Tangerang. Pengembangan tahap pertama dari Alam Sutera
sudah selesai dilakukan, dan saat ini perusahaan memfokuskan untuk

pengembangan tahap kedua yang lebih menitik beratkan kepada

1

http://britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asri/  diakses pada
Minggu, 26 Maret 2017 pukul 13.10 WIB.
? Ibid.,
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pembangunan area komersial. Seiring dengan pengembangan Alam Sutera
tahap kedua, pada tahun 2012 perusahaan juga memasarkan beberapa
cluster baru di proyek Suvarna Padi Golf Estate, Pasar Kemis, Tangerang
dan melakukan akuisisi atas beberapa aset di lokasi strategis di Bali dan
gedung perkantoran di Jakarta.®

2. Visi dan Misi Perusahaan®

a. Visi Perusahaan
Menjadi pengembang properti terbaik yang mengutamakan inovasi
untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia

b. Misi Perusahaan

a) Bagi pelanggan, kami memberikan pelayanan prima dan
produk inovatif yang berkualitas dalam membangun komunitas
yang nyaman, aman dan sehat.

b) Bagi karyawan, kami memberi kesempatan berkembang dan
menciptakan lingkungan kerja yang profesional berbasis nilai
budaya perusahaan dimana setiap karyawan dapat
merealisasikan potensinya dan meningkatkan produktivitas
perusahaan.

c) Bagi pemegang saham, kami membangun tata kelola yang
pruden yang menjaga kesinambungan  pertumbuhan
perusahaan.

d) Bagi mitra usaha, kami menjalin hubungan kerja sama yang
saling menguntungkan dan berkelanjutan.

e) Kami memaksimalkan potensi setiap properti yang
dikembangkan melalui pengembangan terintegrasi untuk
memberi nilai kembali yang tinggi bagi pemangku
kepentingan.

c. Tujuan Perusahaan

a) Menciptakan infrastruktur yang berkualitas di dalam kawasan.

b) Melakukan diversifikasi usaha dengan membangun properti
yang akan mendatangkan pendapatan sewa.

c) Menjaga dan meningkatkan nilai properti yang dikembangkan
Perusahaan secara berkesinambungan.

d) Menjaga serta meningkatkan kualitas produk dan kepuasan
pelanggan.

3 -
Ibid.,
* http:/britama.com/index.php/2012/05/vision-mision/,diakses pada Minggu, 26 Maret
2017 pukul 13.10 WIB.
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B. Deskripsi Data Penelitian
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan keuangan
publikasi PT. Alam Sutera Realty Tbk yang diakses website resmi
www.idx.co.id. Data yang diakses peneliti adalah laporan keuangan triwulan
laporan laba rugi PT. Alam Sutera Realty Tbk dalam bentuk laporan laba
bersih, penjualan dan biaya operasional.
1. Laba Bersih
Laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang
merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak.
Dimana laba bersih digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan.
Berikut adalah laporan laba bersih perusahaan yang diteliti.
Tabel 1V.1

Laba Bersih PT. Alam Sutera Realty Tbk
Tahun 2009-2016 (Dalam Rupiah)

Tahun Bulan Laba Bersih
Maret 7.475.303.362
Juni 66.516.426.025
2009 September 70.960.012.939
Desember 94.020.549.049
Maret 62.973.849.884
Juni 123.939.985.086
2010 September 231.834.178.732
Desember 290.483.812.132
Maret 158.753.050.377
Juni 289.928.594.971
2011 September 415.754.773.729
Desember 602.736.609.457
Maret 344.128.946.147
Juni 523.371.504.144
2012 September 750.574.554.399
Desember 1.216.091.539.000
Maret 404.007.137.000
2013 Juni 744.709.063.000
September 876.305.096.000
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Desember 889.576.596.000

Maret 314.036.782.000

2014 Juni 580.212.562.000
September 890.173.286.000

Desember 1.176.955.123.000

Maret 320.004.748.000

2015 Juni 536.583.934.000
September 156.766.534.000

Desember 686.484.951.000

Maret 529.154.238.000

Juni 560.194.129.000

2016 September 664.396.129.000
Desember 520.649.362.000

Berdasarkan tabel 1V.1 di atas, menunjukkan laba bersih yang di
miliki PT. Alam Sutera Realty Tbk mengalami fluktuasi dari tahun 2009
sampai 2016. Pada tahun 2009 triwulan pertama laba bersih hanya sebesar

Rp 7.475.303.362 dan di tahun 2012 triwulan keempat laba bersih sebesar

Rp 1.216.091.539.000.

. Penjualan

Penjualan merupakan perusahaan yang menjual barang dagangnya,
yang akan memperoleh pendapatan. Penjualan merupakan fungsi yang
paling penting dalam pemasaran karna menjadi tulang punggung kegiatan

untuk mencapai pasar yang dituju. Berikut adalah laporan penjualan

perusahaan yang diteliti:
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Tabel 1V.2
Penjualan PT. Alam Sutera Realty Tbk

Tahun 2009-2016 (Dalam Rupiah)

Tahun Bulan Penjualan
Maret 51.275.363.638

Juni 232.862.996.807

2009 September 281.676.807.900
Desember 403.627.361.250

Maret 205.096.741.193

Juni 396.775.126.920

2010 September 596.904.436.454
Desember 765.213.105.542

Maret 405.053.836.789

Juni 706.392.312.986

2011 September 1.023.924.711.953
Desember 1.381.046.263.518

Maret 674.670.746.961

Juni 1.115.268.922.921

2012 September 1.718.740.086.941
Desember 2.446.413.889.000

Maret 901.795.157.000

2013 Juni 1.822.995.203.000
September 3.041.647.964.000

Desember 3.684.239.761.000

Maret 871.134.647.000

2014 Juni 1.944.939.872.000
September 2.823.714.928.000

Desember 3.630.914.079.000

Maret 990.655.609.000

2015 Juni 1.732.578.213.000
September 2.169.770.238.000

Desember 2.783.700.318.000

Maret 842.867.824.000

2016 Juni 1.285.295.728.000
September 1.905.072.072.000

Desember 2.715.688.780.000

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas, menunjukkan penjualan yang di
miliki PT. Alam Sutera Realty Tbk mengalami fluktuasi dari tahun 2009

sampai 2016. Pada tahun 2009 triwulan pertama penjualan sebesar Rp
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51.275.363.638 dan di tahun 2013 triwulan keempat penjualan sebesar Rp
3.684.239.761.000.
. Biaya Operasional

Biaya operasional adalah biaya admistrasi dan umum. Biaya
operasional merupakan biaya yang memiliki pengaruh besar dalam
mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk memcapai laba bersih.
Berikut adalah laporan biaya operasional perusahaan yang diteliti:

Tabel 1V.3

Biaya Operasional PT. Alam Sutera Realty Tbk
Tahun 2009-2016 (Dalam Rupiah)

Tahun Bulan Biaya Operasional

Maret 10.047.469.067

Juni 18.888.112.536

2009 September 34.107.558.989
Desember 51.387.593.913

Maret 18.285.714.856

Juni 38.962.150.191

2010 September 72.317.964.437
Desember 73.088.401.771

Maret 26.017.025.960

2011 Juni 52.575.975.004
September 93.567.806.710

Desember 120.770.120.237

Maret 42.296.214.636

Juni 88.255.162.678

2012 September 162.058.350.925
Desember 212.883.528.000

Maret 61.854.454.000

2013 Juni 140.462.733.000
September 211.396.182.000

Desember 304.204.325.000

Maret 81.394.800.000

2014 Juni 80.776.107.000
September 291.665.533.000

Desember 398.952.587.000

Maret 110.505.344.000

2015 Juni 238.757.919.000
September 334.381.484.000
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Desember 428.348.210.000

Maret 87.591.004.000

2016 Juni 180.845.539.000
September 269.128.458.000

Desember 368.412.170.000

Berdasarkan tabel 1V.3 di atas, menunjukkan biaya operasional

yang di miliki PT. Alam Sutera Realty Tbk mengalami fluktuasi dari tahun

2009 sampai 2016. Pada tahun 2009 triwulan pertama biaya operasional

sebesar Rp 10.047.469.067 dan di tahun 2015 triwulan keempat sebesar

Rp 428.348.210.000.

. Analisis Data Penelitian

a. Uji Statistik Deskriptif

Untuk menggambarkan data dari penelitian ini, maka berikut

tabel analisis deskriptif.

Tabel IV.4
Statistik Deskriptif

Laba Bersih Penjualan Biaya Operasional

N Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean 471867292482.28 | 1423498534492.91 150130812465.94
Median 468202067864.50 [ 1069596817437.00 102036575355.00
Mode 7475303362 51275363638 10047469067
Std. Deviation 321948139681.258 | 1036763734281.390 | 121911872001.293
Minimum 7475303362 51275363638 10047469067
Maximum 1216091539000 3684239761000 428348210000
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Dari output di atas yang berisi mean (rata-rata), standar
deviation (standar deviasi), minimum, maksimum dan N (jumlah
sampel), maka diketahui data sebanyak 32 dengan nilai rata-rata
variabel laba bersin dari tahun 2009-2016 sebesar Rp
471.867.292.482.28 dengan  standar  deviasi  sebesar Rp
321.948.139.681.258, nilai minimum sebesar Rp 7.475.303.362, dan
nilai maxsimum sebesar Rp 1.216.091.539.000. Sedangkan rata-rata
variabel penjualan dari tahun 2009-2016 adalah sebesar Rp
1.423.498.534.492.91 dengan standar deviasi sebesar Rp
1.036.763.734.281.390, nilai minimum sebesar Rp 51.275.363.638, dan
nilai maxsimum sebesar Rp 3.684.239.761.000.

Selanjutnya rata-rata variabel biaya operasional dari tahun 2009-
2016 adalah sebesar Rp 150.130.812.465.94 dengan standar deviasi
sebesar Rp 121.911.872.001.293, nilai minimum sebesar Rp
10.047.469.067 dan nilai maxsimum sebesar Rp 428.348.210.000.

. Uji Normalitas

Berdasarkan publikasi laporan keuangan perusahaan jasa sektor
property, realestate dan konstruksi bangunan untuk mengetahui apakah
data itu berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan adalah

Kolmogrov-Smirnov (KS). Berikut hasil uji normalitas data penelitian.
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Tabel IV.5

Uji Normalitas
Metode Kolmogorov-Smirnov (KS)

Penjualan Biaya operasional Laba bersih
N 32 32 32
Normal Mean 1423498534492.91 | 150130812465.94 471867292482.28
Parameters
ab Std. Deviation | 1036763734281.390 | 121911872001.293 | 321948139681.258
Most Absolute .150 179 .092
Extreme
. Positive .150 179 .092
Differences
Negative -.093 -.125 -.075
Test Statistic .150 179 .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .065° .061° .200%¢

Berdasarkan output di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan

Kolmogrov-Smirnov untuk penjualan sebesar 0,065, biaya operasional

sebesar 0,061 dan untuk laba bersih sebesar 0,200. Oleh karena itu nilai

signifikansi ketiga variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa data peneltian berdistribusi normal.

. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahuhi apakah variabel

bebas dan variabel terikat mempunyai hubugan yang linier atau tidak

secara signifikan. Pengujian pada SPSS menggunakan Scatter Plot.

Kedua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier jika plot antara

nilai residual terstandardisasi dengan nilai prediksi terstandardisasi

tidak membentuk suatu pola tertentu (acak).
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Regression Standardized Residual

Gambar V.1
Uji Linieritas
Scatterplot

Dependent Variable: lababersih

T T T T T
-2 -1 [a] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar V.1 di atas dapat diketahui bahwa plot antara nilai
residual terstandardisasi dengan nilai prediksi terstandardisasi tidak
membentuk suatu pola tertentu (acak). Jadi dapat disimpulkan bahwa
kedua variabel mempunyai hubungan yang linier.

d. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu
model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara
variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas dan terikat
akan terganggu. Untuk melihat terjadi atau tidak multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation

Factor).
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Tabel 1V.6
Uji Multikolinieritas

Standardize

Unstandardized d Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 911710314 | 47454973

1.921 .065

60.335 647.482
Penjualan 429 .067 1.380| 6.413 .000 .164| 6.091
Biaya

) -1.528 .568 -579| -2.689 .012 .164| 6.091

Operasional

Dari output di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance kedua
variabel lebih dari 0,10 yaitu sebesar 0,164 dan nilai VIF kurang dari
10 yaitu sebesar 6,091. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah multikolinearitas pada model regresi.

b) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada
satu pengamatan-pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun metode heteroskedastisitas
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
uji Glejser . Berbagai macam uji heteroskedastisitas diantaranya
dengan melihat nilai signifikansi antara variabel independen dengan
absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah

heterokedastisitas.
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Gambar IVV.7

Uji Heterokedastisitas

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 43640606131.469 | 26736126076.705 1.632| .113
Penjualan .052 .038 544 | 1.377| .179
Biaya

) -.033 .320 -.040 -.102

operasional

Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
kedua variabel independen lebih dari 0,05, penjualan yaitu 0,179 dan
biaya operasional yaitu 0,920. dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisistas pada model regresi.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan gangguan pada fungsi regresi yang
berupa korelasi diantara faktor gangguan. Ada beberapa prosedur
atau cara untuk mengetahui adanya masalah autokorelasi pada suatu
model regresi. Tetapi uji ada tidaknya autokorelasi yang paling
banyak digunakan adalah uji Durbin Watson (Uji DW).

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam uji Durbin
Watson (Uji DW) adalah sebagai berikut:

1) Jika d, < DW < 4-d, maka H, diterima, yang artinya tidak terjadi
autokorelasi.
2) Jika DW < dari d_ atau DW > 4-d, maka H, ditolak, yang artinya

terjadi autokorelasi.
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3) Jika d. < DW < d, atau 4-DW < 4-d. maka tidak dapat diambil
kesimpulan, dan disarankan untuk memperbesar sampel.

Adapun hasil dari uji Durbin Watson dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
Tabel 1V.8
Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .994% .988 .986 38534149808.725 1.641

Dari output di atas dapat diketahui nilai Durbin Watson
sebesar 1,641, sedangkan nilai d.= 1,269 dan d,= 1,563 yang
mengacu pada tabel Durbin Watson sehingga diperoleh nilai 4-d,,
sebesar 2,437 dan 4-d,_ sebesar 2,731.

Berdasarkan output di atas maka diperoleh keputusan tidak
terjadi autokorelasi karena nilai DW sebesar 1,641 terletak antara
batas atas d, dan 4-d,, maka tidak terjadi autokorelasi. Atau dari
kriteria keputusan d, < DW < 4-d, (1,563 < 1,641 < 2,437) maka H,
diterima yang artinya tidak terjadi autokorelasi.

e. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Kofisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat.
Berdasarkan tabel 1.8 menunjukkan besarnya koefisien determinasi
adalah 0,988 atau sama dengan 98,8% yang diambil dari nilai R
Square, artinya bahwa variabel independen (penjualan dan biaya

operasional) mampu menjelaskan variabel dependen (laba bersih)
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sebesar 98,8% sedangkan sisanya sebesar 1,2% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Dalam arti lain

bahwa masih ada variabel lain yang di luar model yang mempengaruhi

laba bersih.

. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda

Adapun hasil regresi linier berganda pada penelitian ini dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1V.9
Uji Persamaan Regresi Linier Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 91171031460.335| 47454973647.482 1.921| .065
Penjualan 429 .067 1.380| 6.413| .000
Biaya
) -1.528 .568 -579| -2.689| .012
operasional

Berdasarkan output pengukuran regresi yang ditunjukkan pada

tabel di atas, maka persamaan regresi adalah:

LB=a+DblP+b2BO +e

LB =91.171.031.460.335 + 0,429 P + (-1,528 BO).

1) Angka konstanta sebesar Rp 91.171.031.460,335 artinya jika

penjualan dan biaya operasional nilainya adalah 0, maka laba

bersih nilainya sebesar 91.171.031.460,335 rupiah.

2) Koefisien variabel penjualan sebesar 0,429 artinya jika variabel

penjualan mengalami peningkatan sebesar 1 rupiah, dengan asumsi
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variabel lainnya tetap, maka laba bersih akan meningkat sebesar
0,429 rupiah.

3) Koefisien variabel biaya operasional sebesar -1,528 artinya jika
biaya operasional mengalami peningkatan sebesar 1 rupiah, dengan
asumsi variabel lainnya tetap, maka laba bersih akan berkurang
sebesar 1,528 rupiah.

g. Uji Hipotesis

a) Uji Parsial (Uji-t)

Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk menguji apakah besar
atau kuatnya hubungan antara variabel bebas (penjualan dan biaya
operasional) secara parsial berpengaruh signifikansi terhadap
variabel terikat (laba bersih). Berdasarkan tabel 1.9 menunjukkan
hasil dari uji signifikan parsial (Uji-t) dapat diketahui sebagai
berikut:

1) Nilai thiwng pada variabel penjualan adalah sebesar 6,413
sedangkan untuk nilai tgpe (diketahui dari lampiran tipe) Yaitu
sebesar 1,699, thiung > taner Maka H, ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara penjualan
terhadap laba bersih pada PT. Alam Sutera Realty Thk secara
parsial.

2) Nilai thiwng pada variabel biaya operasional adalah sebesar -2,689
sedangkan untuk nilai tgpe (diketahui dari lampiran tgpe) Yaitu
sebesar -1,699, thiung > tiaber Maka H, ditolak. Dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara biaya
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operasional terhadap laba bersih pada PT. Alam Sutera Realty
Thbk secara parsial .
b) Uji Simultan (Uji-F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas secara bersama-sama atau serempak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dalam hal ini
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penjualan dan biaya
operasional terhadap laba bersih PT. Alam Sutera Realty Tbk.

Adapun taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (a=
5%) dengan cara membandingkan Friung dengan Fepe, dengan
Kriteria pengujian:
jika F hitung > F tabert Ho: ditolak dan H, diterima

Jika  hitung < F tapel Ho: diterima dan H, ditolak

Tabel 1V.10
Uji F
Model
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2504645283407021 12523226417035104 b
2 51.258 | .000
000000000.000 00000000.000
Residual 7085234605638777 29 24431843467719920
00000000.000 000000.000
Total 3213168743970898 31
500000000.000

Berdasarkan uji signifikan simultan (uji f) diketahui nilai dari
Fhiung adalah sebesar 51,258 dan nilai Fape (diketahui dari lampiran
Fiabe) Yaitu sebesar 3,33, artinya (51,258 > 3,33). Sedangkan nilai

signifikan pada uji ini diketahui adalah sebesar 0,000 artinya < dari
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0,05 maka H, ditolak. Jadi kesimpulannya, terdapat pengaruh yang
sangat signifikan penjualan dan biaya operasional terhadap laba
bersih pada PT. Alam Sutera Realty Thk secara simultan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih

Hasil penelitian ini menunjukkan penjualan berpengaruh terhadap
laba bersih, ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan
adanya pengaruh, yaitu dengan nilai thiwng > twanel (6,413 > 1,699 ), yang
kesimpulannya H, ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat pengaruh
penjualan secara parsial terhadap laba bersih pada PT. Alam Sutera Realty
Tbk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan buku Kasmir yang berjudul
“Analisis Laporan Keuangan” yang mengatakan bahwa penjualan
berpengaruh terhadap laba dan untuk lebih lanjut lihat pada landasan teori.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Nurul Widyawati yang menyatakan bahwa
penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.

Penelitian ini didukung oleh teori dalam tafsir dan ayat Al-Quran,
bahwa penjualan dalam islam terdapat dalam Q.S Al- Bagarah ayat 275
yang menjelaskan bahwa kegiatan penjualan dibolehkan. Karena Allah
telah menghalalkan jual beli, sedangkan yang dilarang adalah jual beli

yang mengandung riba. Seperti yang dijelaskan pada BAB II.
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2. Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih

Hasil penelitian ini menunjukkan biaya operasional berpengaruh
terhadap laba bersih, ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t yang
menunjukkan adanya pengaruh, yaitu dengan nilai thiung > tiaber (-2,689 > -
1,699), yang kesimpulannya H, ditolak dan H, diterima yang artinya
terdapat pengaruh negatif biaya operasional secara parsial terhadap laba
bersih pada PT. Alam Sutera Realty Tbk. Hasil penelitian ini sejalan
dengan buku Jumingan yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, dan
Mahmud Machfoeedz yang berjudul “Pengantar Bisnis Modern” yang
mengatakan bahwa biaya operasional berpengaruh terhadap laba dan untuk
lebih lanjut dapat dilihat pada landasan teori.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Astri Fitri hartini S yang menyatakan bahwa
biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.

3. Pengaruh Penjualan dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penjualan dan
biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih, ini dibuktikan
Berdasarkan uji signifikan simultan (uji f) diketahui nilai dari Fpjwng adalah
sebesar 51,258 dan nilai Fpe adalah sebesar 3,33 (diketahui dari lampiran
Fune) artinya (51,258 > 3,33). Sedangkan nilai signifikan pada uji ini
diketahui adalah sebesar 0,000 artinya < dari 0,05 maka H, ditolak. Jadi
kesimpulannya terdapat pengaruh penjualan dan biaya operasional secara

simultan terhadap laba bersih pada PT. Alam Sutera Realty Thk.
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Besarnya koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 0,988
atau sama dengan 98,8% yang diambil dari nilai R Square, artinya bahwa
variabel independen (penjualan dan biaya operasional) mampu
menjelaskan variabel dependen (laba bersih) sebesar 98,8% sedangkan
sisanya sebesar 1,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model ini. Dalam arti lain bahwa masih ada variabel lain yang di
luar model yang mempengaruhi laba bersih. Hasil penelitian ini sejalan
dengan buku Kasmir yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan” dalam
hal ini (penjualan dan biaya operasional) berpengaruh terhadap laba dan
untuk lebih jelas dapat dilihat pada landasan teori.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Astri Fitrihartini yang menyatakan bahwa
penjualan dan biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih.

Penelitian ini didukung oleh teori dalam tafsir dan ayat Al-Quran,
bahwa penjualan dalam islam terdapat dalam Q.S Al- Bagarah Ayat 275
yang menjelaskan bahwa kegiatan penjualan dibolehkan. Karena Allah
telah menghalalkan jual beli, sedangkan yang dilarang adalah jual beli
yang mengandung riba. Dan laba dalam islam juga dijelaskan pada Q.S
An-Nisa Ayat 29 larangan mengambil laba dengan mengandung unsur
penipuan, manipulasi, memanfaatkan keluguan pembeli dan sebagainya.

seperti yang dijelaskan pada BAB II.
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D. Keterbatasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun dalam
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna tidaklah mudah, sebab
dalam pelaksanaan ini terdapat beberapa keterbatasan.
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses penelitian
dalam hal penyusunan skripsi diantaranya adalah:

1. Temuan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain penjualan dan
biaya operasional terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi laba
bersih pada PT. Alam Sutera Realty Tbk.

2. Populasi dalam penelitian ini hanya laporan keuangan PT. Alam Sutera
Realty Tbk, yang diambil melalui situs resmi www.idx.co.id.

3. Keterbatasan mengambil data dan dalam penelitian ini yang berbentuk
data sekunder, dimana peneliti hanya mengambil data seperlunya saja.

4. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam penelitian
yaitu variabel yang hanya berfokus pada variabel penjualan, biaya
operasional dan laba bersih.

Walaupun demikian, keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak
mengurangi makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan segala
upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak serta karunia Allah SWT skripsi

ini dapat terselesaikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disismpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji signifikansi parsial (Uji-t) nilai thiung pada variabel
penjualan (X;) adalah sebesar 6,413 sedangkan untuk nilai type adalah
sebesar 1,699 (diketahui dari lampiran teper), thiung > traner Maka Ho ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penjualan terhadap laba
bersih pada PT. Alam Sutera Realty Tbk secara parsial.

2. Berdasarkan uji signifikansi parsial (Uji-t) nilai thiung pada variabel biaya
operasional (X;) adalah sebesar -2,689 sedangkan untuk nilai type adalah
sebesar -1,699 (diketahui dari lampiran tiapel), thitung > ttanel Maka Ho ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh biaya operasional terhadap
laba bersih pada PT. Alam Sutera Realty Thk secara parsial.

3. Berdasarkan uji signifikan simultan (uji f) diketahui nilai dari Fpiyung adalah
sebesar 51, 258 dan nilai Fpe adalah sebesar 3,33 (diketahui dari lampiran
Fiber) artinya (51,258 > 3,33). Sedangkan nilai signifikan pada uji ini
diketahui adalah sebesar 0,000 artinya < dari 0,05 maka H, ditolak. Jadi
kesimpulannya terdapat pengaruh penjualan dan biaya operasional

terhadap laba bersih pada PT. Alam Sutera Realty Tbk secara simultan .
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti
mengajukan saran sebagai berikut:

1. Dalam upaya untuk meningkatkan laba bersih pada perusahaan sektor
property khususnya PT. Alam Sutera Realty Tbk, diharapkan dapat terus
meningkatkan penjualan , karena berdasarkan hasil penelitian, penjualan
mempunyai pengaruh positif terhadap laba bersih. Artinya, semakin besar
penjualan maka semakin besar pula laba bersih yang diperoleh dan
demikian pula sebaliknya, semakin kecil penjualan maka semakin kecil
pula laba yang diperoleh.

2. Bagi pemimpin perusahaan harus dapat membuat perencanaan mengecil
biaya operasional dengan sebaik-baiknya agar biaya operasional dapat
ditekan sekecil mungkin sehingga perolehan laba bersih menjadi optimal,
karena berdasarkan hasil penelitian, biaya operasional mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap laba bersih. Artinya, semakin besar biaya
operasional yang dikeluarkan maka semakin kecil laba bersih yang
diperoleh demikian pula sebaliknya, semakin kecil biaya operasional yang
digunakan maka semakin besar laba bersih yang diperoleh.

3. Bagi peneliti selanjutnya bisa menjadikan penelitian ini sebagai referensi
dan menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi laba bersih

selain penjualan dan biaya operasional.
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Lampiran 1:

Data Penjualan, Biaya Operasional dan Laba Bersih
PT. Alam Sutera Realty Tbk Tahun 2009-2016 (Dalam Rupiah)

Penjualan Biaya

Tahun Bulan . Laba Bersih
Operasional

Maret 51.275.363.638 | 10.047.469.067 7.475.303.362




Juni 232.862.996.807 | 18.888.112.536 66.516.426.025
2009 | September | 281.676.807.900 | 34.107.558.989 70.960.012.939
Desember | 403.627.361.250 | 51.387.593.913 94.020.549.049
Maret 205.096.741.193 | 18.285.714.856 62.973.849.884
Juni 396.775.126.920 | 38.962.150.191 | 123.939.985.086
2010 September | 596.904.436.454 | 72.317.964.437 | 231.834.178.732
Desember | 765.213.105.542 | 73.088.401.771 | 290.483.812.132
Maret 405.053.836.789 | 26.017.025.960 | 158.753.050.377
Juni 706.392.312.986 | 52.575.975.004 | 289.928.594.971
2011 September | 1.023.924.711.953 | 93.567.806.710 | 415.754.773.729
Desember | 1.381.046.263.518 | 120.770.120.237 | 602.736.609.457
Maret 674.670.746.961 | 42.296.214.636 | 344.128.946.147
Juni 1.115.268.922.921 | 88.255.162.678 | 523.371.504.144
2012 September | 1.718.740.086.941 | 162.058.350.925 | 750.574.554.399
Desember | 2.446.413.889.000 | 212.883.528.000 | 1.216.091.539.000
Maret 901.795.157.000 | 61.854.454.000 | 404.007.137.000
2013 Juni 1.822.995.203.000 | 140.462.733.000 | 744.709.063.000
September | 3.041.647.964.000 | 211.396.182.000 | 876.305.096.000
Desember | 3.684.239.761.000 | 304.204.325.000 | 889.576.596.000
2014 Maret 871.134.647.000 | 81.394.800.000 | 314.036.782.000
Juni 1.944.939.872.000 | 80.776.107.000 | 580.212.562.000
September | 2.823.714.928.000 | 291.665.533.000 | 890.173.286.000
Desember | 3.630.914.079.000 | 398.952.587.000 | 1.176.955.123.000
Maret 990.655.609.000 | 110.505.344.000 | 320.004.748.000
2015 Juni 1.732.578.213.000 | 238.757.919.000 | 536.583.934.000
September | 2.169.770.238.000 | 334.381.484.000 | 156.766.534.000
Desember | 2.783.700.318.000 | 428.348.210.000 | 686.484.951.000




One-Sample Kolmogorov-

Maret 842.867.824.000 | 87.591.004.000 529.154.238.000
2016 Juni 1.285.295.728.000 | 180.845.539.000 560.194.129.000
September | 1.905.072.072.000 | 269.128.458.000 664.396.129.000
Desember | 2.715.688.780.000 | 368.412.170.000 520.649.362.000
Lampiran 2 : Output SPSS Versi 22
1. Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Laba Bersih Penjualan Biaya Operasional N _
N Valid 30 32 »| 2 Ui Normalitas
Missing 0 0 0
Mean 471867292482.28 1423498534492.91 150130812465.94 Smirnov Test
Median 468202067864.50 1069596817437.00 102036575355.00
Mode 7475303362 51275363638 10047469067
Std. Deviation 321948139681.258 1036763734281.390 121911872001.293
Minimum 7475303362 51275363638 10047469067
Maximum 1216091539000 3684239761000 428348210000



Penjualan

Biaya operasional

Laba bersih

N

Normal Mean

Parameters®” o
Std. Deviation

Most Extreme Absolute

Differences N
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

32

1423498534492.91

1036763734281.390

.150

.150

-.093

.150

.065°

32
150130812465.94
121911872001.293
179

179

-.125

179

.061°

32
471867292482.28
321948139681.258
.092

.092

-.075

.092

.200%¢

3. Uji Linieritas




Scatterplot

Dependent Variable: lababersih
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4. Uji multikolinieritas
Coefficients®
Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 91171031460.335| 47454973647.482 1.921| .065
Penjualan 429 .067 1.380| 6.413| .000 .164| 6.091




Biayaoperasi

onal -1.528 .568 -.579] -2.689| .012 .164| 6.091
dengan Metode Glejser
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 43640606131.469 | 26736126076.705 1.632 113
Penjualan .052 .038 5441 1.377 179
Biayaoperasional -.033 .320 -.040( -.102 .920

6. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model

R

Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

.994%

.988

.986

38534149808.725

1.641

7. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

5. Uji
Heterokedastisitas



Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 91171031460.335 | 47454973647.482 1.921 .065
Penjualan 429 .067 1.380| 6.413 .000
Biayaoperasional -1.528 .568 -.579| -2.689 .012
8. Uji F
ANOVA °
Model
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 25046452834070210000000 125232264170351040000 b
00.000| 0000.000 | 1228 | 0%
Residual 70852346056387770000000 29 244318434677199200000
0.000 00.000
Total 32131687439708985000000 a1

00.000




Lampiran 3:

Tabel Durbin Watson (DW), o= 5%

k

=1

k=2

k=3

k=4

DI

du

dL

du

dL

du

dL

Du

0.6102

1.4002

0.6996

1.3564

0.4672

1.8964

0.7629

1.3324

0.5591

1.7771

0.3674

2.2866

0.8243

1.3199

0.6291

1.6993

0.4548

2.1282

0.2957

2.5881

0.8791

1.3197

0.6972

1.6413

0.5253

2.0163

0.3760

2.4137

0.9273

1.3241

0.7580

1.6044

0.5948

1.9280

0.4441

2.2833

0.9708

1.3314

0.8122

1.5794

0.6577

1.8640

0.5120

2.1766

1.0097

1.3404

0.8612

1.5621

0.7147

1.8159

0.5745

2.0943

1.0450

1.3503

0.9054

1.5507

0.7667

1.7788

0.6321

2.0296

1.0770

1.3605

0.9455

1.5432

0.8140

1.7501

0.6852

1.9774

1.1062

1.3709

0.9820

1.5386

0.8572

1.7277

0.7340

1.9351

1.1330

1.3812

1.0154

1.5361

0.8968

1.7101

0.7790

1.9005

1.1576

1.3913

1.0461

1.5353

0.9331

1.6961

0.8204

1.8719

1.1804

1.4012

1.0743

1.5355

0.9666

1.6851

0.8588

1.8482

1.2015

1.4107

1.1004

1.5367

0.9976

1.6763

0.8943

1.8283

1.2212

1.4200

1.1246

1.5385

1.0262

1.6694

0.9272

1.8116

1.2395

1.4289

1.1471

1.5408

1.0529

1.6640

0.9578

1.7974

1.2567

1.4375

1.1682

1.5435

1.0778

1.6597

0.9864

1.7855

1.2728

1.4458

1.1878

1.5464

1.1010

1.6565

1.0131

1.7753

1.2879

1.4537

1.2063

1.5495

1.1228

1.6540

1.0381

1.7666

1.3022

1.4614

1.2236

1.5528

1.1432

1.6523

1.0616

1.7591

1.3157

1.4688

1.2399

1.5562

1.1624

1.6510

1.0836

1.7527

1.3284

1.4759

1.2553

1.5596

1.1805

1.6503

1.1044

1.7473




Lampiran 4:

29

1.3405

1.4828

1.2699

1.5631

1.1976

1.6499

1.1241

1.7426

30

1.3520

1.4894

1.2837

1.5666

1.2138

1.6498

1.1426

1.7386

31

1.3630

1.4957

1.2969

1.5701

1.2292

1.6500

1.1602

1.7352

32

1.3734

1.5019

1.3093

1.5736

1.2437

1.6505

1.1769

1.7323

33

1.3834

1.5078

1.3212

1.5770

1.2576

1.6511

1.1927

1.7298

34

1.3929

1.5136

1.3325

1.5805

1.2707

1.6519

1.2078

1.7277

35

1.4019

1.5191

1.3433

1.5838

1.2833

1.6528

1.2221

1.7259

36

1.4107

1.5245

1.3537

1.5872

1.2953

1.6539

1.2358

1.7245

37

1.4190

1.5297

1.3635

1.5904

1.3068

1.6550

1.2489

1.7233

38

1.4270

1.5348

1.3730

1.5937

1.3177

1.6563

1.2614

1.7223

39

1.4347

1.5396

1.3821

1.5969

1.3283

1.6575

1.2734

1.7215

40

1.4421

1.5444

1.3908

1.6000

1.3384

1.6589

1.2848

1.7209

41

1.4493

1.5490

1.3992

1.6031

1.3480

1.6603

1.2958

1.7205

42

1.4562

1.5534

1.4073

1.6061

1.3573

1.6617

1.3064

1.7202

43

1.4628

1.5577

1.4151

1.6091

1.3663

1.6632

1.3166

1.7200

44

1.4692

1.5619

1.4226

1.6120

1.3749

1.6647

1.3263

1.7200

45

1.4754

1.5660

1.4298

1.6148

1.3832

1.6662

1.3357

1.7200

(Pada Taraf Signifikansi 0,05)

Tabel F

Df2

Df1

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

161
18.51

199
19.00

216
19.16

225
19.25

230
19.30

234
19.33

237
19.35

239
19.37

241
19.38

242
19.40

243
19.40

244
19.41

245
19.42

245
19.42

246
19.43




3 10.13 1955 |9.28 [9.12 (9.01 |894 |889 [885 (881 |8.79 |8.76 |874 (873 |8.71 |8.70
4 771 (694 659 |639 |6.26 [6.16 |6.09 |6.04 [6.00 [596 |594 |591 |589 (587 |5.86
5 6.61 |579 |541 [519 |505 (495 |488 |4.82 (477 |474 |470 (468 |4.66 |4.64 |4.62
6 599 |514 | 476 (453 |439 (428 (421 |415 (410 |406 |4.03 [4.00 |3.98 |3.96 [3.94
7 559 |4.74 (435 |412 |397 (387 |3.79 |3.73 [3.68 |3.64 |[3.60 [357 |355 [3.53 |351
8 532 | 446 (407 |384 |369 [358 |350 |344 (339 |335 331 [328 |3.26 [3.24 |3.22
9 512 426 (386 |3.63 |348 (337 |329 |323 (318 |3.14 |3.10 [3.07 |3.05 [3.03 |3.01
10 (496 |410 (371 |348 |333 (322 |314 |3.07 [3.02 |298 (294 |291 |289 (286 |2.85
11 (484 |398 359 |336 |320 [3.09 |3.01 |295 [290 |285 |282 (279 |2.76 (274 |2.72
12 (475 | 389 349 |326 |311 [3.00 |291 |285 [280 |2.75 |2.72 (269 |2.66 |2.64 |2.62
13 (467 |381 (341 |3.18 |3.03 (292 |283 |2.77 (271 |267 |263 [260 |258 |[255 |253
14 (460 |3.74 (334 |311 |296 (285 |276 |2.70 [265 |2.60 |257 [253 |251 (248 |2.46
15 (454 |368 (329 |3.06 |290 (279 |271 |264 [259 |254 [251 |248 |245 (242 |240
16 | 449 |363 [3.24 (301 | 285 |2.74 |266 [259 |254 |249 [246 |242 |240 |237 [235
17 | 445 |359 [3.20 (296 |281 |270 |261 [255 [249 |245 |241 [238 [235 |233 |231
18 | 441 |355 [3.16 (293 |277 |266 |258 (251 |246 |241 |237 (234 (231 |229 |227
19 438 |352 [3.13 (290 |274 |2.63 |254 (248 |242 |238 |234 (231 (228 |226 |223
Df2 Dfl
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

20 435 |349 (310 |287 271 [260 |251 (245 |[239 |235 (231 |228 |225 (222 |220
21 432 | 347 [3.07 |284 (268 |257 |249 (242 |237 |232 (228 |225 (222 |220 |218
22 430 | 344 (305 |282 |266 [255 |246 (240 [234 |230 (226 |223 |220 (217 |215
23 428 | 342 [3.03 |280 (264 |253 |244 (237 |232 |227 (224 |220 (218 |215 |213
24 (426 |340 |301 [278 [262 |251 |242 (236 (230 |225 |222 [(218 (215 |213 |211
25 (424 1339 |299 [276 (260 |249 |240 (234 (228 |224 |220 (216 (214 |211 |2.09
26 |[4.23 |337 |298 [274 259 |247 |239 (232 (227 |222 |218 [215 (212 |2.09 |207




27 (421 |335 |296 [273 |257 |246 |237 (231 (225 |220 |217 [213 (210 |2.08 |2.06
28 (420 |334 |295 [271 [256 |245 |236 [229 (224 |219 |215 |212 (209 |2.06 |2.04
29 418 |333 [293 |270 (255 |243 |235 (228 |222 |218 (214 |210 (208 |205 |2.03
30 417 |332 [292 |269 (253 |242 |233 (227 |221 |216 (213 |2.09 (206 |[204 |201
31 |416 |330 (291 |268 |252 (241 |232 (225 [220 |215 (211 |2.08 |2.05 (203 |2.00
32 415 |329 (290 |267 (251 |240 |231 (224 |219 |214 (210 |2.07 (204 |[201 |1.99
33 |414 |328 (289 |266 (250 |[239 |230 (223 |218 |213 (209 |2.06 (203 |[200 |1.98
34 413 |328 (288 |265 (249 |238 |229 (223 |217 |212 (208 |2.05 (202 |199 |1.97
35 412 |327 (287 |264 (249 |237 |229 (222 |216 |211 (207 |2.04 (201 |[199 |1.96
36 |411 |3.26 (287 |263 |248 [236 |228 (221 |[215 |211 (207 |2.03 |2.00 (198 |1.95
37 411 |325 (286 |263 |247 (236 |227 (220 |[214 |210 (206 |2.02 |2.00 (197 |1.95
38 |410 |324 (285 |262 |246 [235 |226 (219 [214 |209 (205 [2.02 |199 (196 |1.94
39 |4.09 |324 (285 |261 (246 |234 |226 (219 |213 |208 (204 |201 (198 |195 |1.93
40 |(4.08 (323 |284 |261 [245 (234 |225 |218 |212 (208 |2.04 |200 |[197 [1.95 |1.92
41 (4.08 (323 |283 |260 [244 (233 |224 |217 |212 (207 |2.03 |200 |[197 [1.94 |1.92
Df2 Df1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

42 1407 (322 |283 |259 (244 |232 |224 (217 |211 (206 [203 |199 (196 |[194 |191
43 1407 (321 |282 |259 (243 |232 |223 (216 |211 [206 (202 |199 (196 |193 |191
44 1406 (321 |282 |258 (243 |231 |223 (216 |210 (205 [201 |198 (195 |1.92 |1.90
45 1406 (320 |281 |258 (242 |231 |222 (215 |210 [205 (201 |197 (194 |192 |1.89
46 |4.05 [3.20 |281 |257 (242 |230 |222 (215 |2.09 (204 (200 |197 (194 |191 |1.89
47 1405 [3.20 |280 |257 (241 |230 |221 (214 |2.09 (204 (200 |196 (193 |191 |1.88
48 (4.04 (319 |280 |257 (241 (229 |221 |214 |208 (203 |199 |19 [193 (190 |1.88
49 (4.04 (319 |279 |256 [240 (229 |220 |213 |208 (203 |199 |19 [193 (190 |1.88
50 [4.03 |318 |279 [256 |[240 |229 |220 (213 (207 |2.03 |199 (195 (192 |1.89 |1.87




51 |[4.03 |318 |279 [255 (240 |228 |220 (213 (207 |2.02 |198 (195 (192 |1.89 |1.87
52 [4.03 |3.18 |278 [255 (239 |228 |219 (212 (207 |2.02 |198 [194 (191 |1.89 |1.86
53 |4.02 |317 (278 |255 (239 |[228 |219 (212 |206 |[201 (197 |194 (191 |188 |1.86
54 14.02 |317 (278 |254 (239 |227 |218 (212 |206 201 [197 |194 (191 |188 |1.86
55 |4.02 |316 [277 |254 |238 (227 |218 (211 [206 |201 (197 |[193 |190 (188 |1.85
56 |4.01 |316 [277 |254 |238 (227 |218 (211 [205 |200 (19 |193 |190 (187 |1.85
57 401 |316 [277 |253 |238 (226 |218 (211 [205 |200 [19 |193 |190 (187 |1.85
58 |4.01 |316 (276 |253 |237 (226 |217 (210 [205 |200 (19 |192 |1.89 (187 |184
59 |4.00 |315 (276 |253 |237 (226 |217 (210 [204 |200 (19 |192 |1.89 (186 |1.84
60 |4.00 |3.15 (276 |253 |237 (225 |217 (210 [204 |199 [195 |[192 |189 (186 |1.84
61 |4.00 |3.15 (276 |252 (237 |225 |216 (209 |[204 199 (19 |191 (188 |186 |1.83
62 |4.00 |3.15 (275 |252 (236 |[225 |216 (209 |[203 [199 (19 |191 (188 |185 |1.83
63 399 |314 (275 |252 (236 |[225 |216 (209 |[203 [198 (194 |191 (188 |185 |1.83
Df2 bfl
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

64 399 314 (275 |252 (236 |224 |216 (209 |[203 [198 (194 |191 (188 |185 |1.83
65 399 |314 (275 |251 (236 |224 |215 (208 |2.03 [198 (194 |190 (187 |185 |1.82
66 399 |314 (274 |251 (235 |224 |215 (208 |2.03 [198 (194 |190 (187 |184 |1.82
67 398 |313 (274 |251 (235 |224 |215 (208 |[202 198 (193 |190 (187 |184 |1.82
68 398 |3.13 (274 |251 (235 |224 |215 (208 |202 197 (193 |190 (187 |184 |1.82
69 398 |313 (274 |250 (235 |223 |215 (208 |[202 197 (193 |190 (186 |[184 |181
70 1398 |313 (274 |250 (235 |223 |214 (207 |202 197 (193 |189 (186 |[184 |181
71 1398 |313 [273 |250 (234 |223 |214 (207 |201 197 (193 |189 (186 |[183 |181
72 (397 |312 |273 [250 (234 |223 |214 (207 (201 |196 |192 (189 (186 |1.83 |181
73 (397 |312 |273 [250 (234 |223 |214 (207 (201 |196 |192 (189 (186 |1.83 |181
74 (397 |312 |273 [250 (234 |222 |214 |[207 (201 |196 |192 |189 (185 |1.83 |1.80




75 (397 |312 | 273 [249 (234 |222 |213 |[206 (201 |1.96 |192 |188 [1.85 |1.83 |1.80
76 (397 |312 |272 (249 (233 |222 |213 |[206 (201 |196 |192 |188 [(1.85 |1.82 |1.80
77 1397 312 (272 |249 |233 (222 |213 (206 [200 |196 [192 |1.88 |1.85 (182 |1.80
78 1396 |311 (272 |249 |233 (222 |213 (206 [200 |195 (191 |1.88 |1.85 (182 |1.80
79 1396 311 (272 |249 (233 |222 |213 (206 |[200 [195 (191 |1.88 (185 |182 |1.79
80 396 |311 (272 |249 (233 |221 |213 (206 |[200 [195 (191 |1.88 (184 |182 |1.79
81 396 |311 (272 |248 (233 |221 |212 (205 |[200 [195 (191 |1.87 (184 |182 |1.79
82 1396 |311 (272 |248 (233 |221 |212 (205 |[200 [195 (191 |1.87 (184 |181 |1.79
83 396 |311 (271 |248 (232 |221 |212 (205 [199 |195 (191 |1.87 (184 |181 |1.79
84 1395 |311 (271 |248 (232 |221 |212 (205 [199 |195 (190 |1.87 (184 |181 |1.79
85 395 |310 (271 |248 (232 |221 |212 (205 [199 |194 (190 |1.87 (184 |181 |1.79
Df2 Df1
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

86 395 |310 (271 |248 (232 |221 |212 (205 |[199 |194 (190 |1.87 (184 |181 |1.78
87 1395 |310 (271 |248 (232 |220 |212 (205 [199 |194 (19 |1.87 (183 |181 |1.78
88 395 |310 (271 |248 (232 |220 |212 (205 [199 |[194 (19 |186 (183 |181 |1.78
89 395 |310 |(271 |247 (232 |220 |211 (204 |[199 |194 (19 |186 (183 |[180 |1.78
90 395 |310 |(271 |247 (232 |220 |211 (204 |[199 |194 (190 |186 (183 |180 |1.78
91 395 |310 (270 |247 (231 |220 |211 (204 |[198 194 (19 |186 (183 |[180 |1.78
92 1394 |310 (270 |247 (231 |220 |211 (204 |198 194 (189 |186 (183 |[180 |1.78
93 394 |3.09 (270 |247 (231 |220 |211 (204 |[198 |193 (189 |186 (183 |[180 |1.78
94 1394 |309 (270 |247 (231 |220 |211 (204 |198 |193 (189 |186 (183 |180 |1.77
95 1394 |3.09 (270 |247 (231 |220 |211 (204 |198 |193 (189 |186 (182 |180 |1.77
9 (394 |3.09 |270 (247 (231 |219 |211 (204 (198 |193 |189 [185 (182 |1.80 |1.77
97 (394 |3.09 |270 (247 (231 |219 |211 (204 (198 |193 |189 [185 (182 |1.80 |1.77
98 (394 |3.09 |270 (246 (231 |219 |210 (203 (198 |193 |189 [185 (182 |1.79 |1.77
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Lampiran 5:

Tabel t (PadaTarafSignifikansi 5%)

1 Sisi (0,05) dan 2 Sisi (0,025)

Signifikansi Signifikansi Signifikansi
DF 0,05 0,025 DF 0,05 0,025 DF 0,05 0,025
1 6,314 |[12,706 |34 1,691 2,032 67 1,668 1,996
2 2,920 | 4,303 35 1,690 2,030 68 1,668 1,996
3 2,353 | 3,182 36 1,688 2,028 69 1,667 1,995
4 2,132 | 2,776 37 1,687 2,026 70 1,667 1,994
5 2,015 |[2571 38 1,686 2,024 71 1,667 1,994
6 1,943 | 2,447 39 1,685 2,023 72 1,666 1,994
7 1,895 | 2,365 40 1,684 2,021 73 1,666 1,993
8 1,860 | 2,306 41 1,683 2,020 74 1,666 1,993
9 1,833 | 2,262 42 1,682 2,018 75 1,665 1,992
10 1,813 | 2,228 43 1,681 2,017 76 1,665 1,992
11 1,796 | 2,201 44 1,680 2,015 77 1,665 1,991
12 1,782 2,179 45 1,679 2,014 78 1,665 1,991
13 1,771 ] 2,160 46 1,679 2,013 79 1,664 1,991
14 1,761 | 2,145 47 1,678 2,012 80 1,664 1,990
15 1,753 | 2,131 48 1,677 2,011 81 1,664 1,990
16 1,746 | 2,120 49 1,677 2,010 82 1,664 1,989
17 1,740 | 2,110 50 1,676 2,009 83 1,663 1,989
18 1,734 | 2,101 51 1,675 2,008 84 1,663 1,989
19 1,729 | 2,093 52 1,675 2,007 85 1,663 1,988
20 1,725 | 2,086 53 1,674 2,006 86 1,663 1,988
21 1,721 ] 2,080 54 1,674 2,005 87 1,663 1,988
22 1,717 | 2,074 55 1,673 2,004 88 1,662 1,987
23 1,714 | 2,069 56 1,673 2,003 89 1,662 1,987
24 1,711 | 2,064 57 1,672 2,003 90 1,662 1,987
25 1,708 | 2,060 58 1,672 2,002 91 1,662 1,986
26 1,706 | 2,056 59 1,671 2,001 92 1,662 1,986
27 1,703 | 2,052 60 1,671 2,000 93 1,661 1,986
28 1,701 | 2,048 61 1,670 2,000 94 1,661 1,986
29 1,699 | 2,045 62 1,670 1,999 95 1,661 1,985
30 1,697 | 2,042 63 1,669 1,998 96 1,661 1,985
31 1,696 | 2,040 64 1,669 1,998 97 1,661 1,985
32 1,694 | 2,037 65 1,669 1,997 98 1,661 1,985
33 1,692 | 2,035 66 1,668 1,997 99 1,660 1,984
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